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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan dasar perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan menyangkut beragam pengetahuan dan penerapannya di dalam hidup atau kehidupan. Pendidikan merupakan hak seluruh manusia, khususnya di Indonesia pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan sumber daya manusia. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini, mengharuskan adanya usaha oleh tenaga kependidikan untuk meningkatkan kualitas pengajaran agar menunjang pemerolehan pengetahuan yang berkualitas berdasarkan tingkat perkembangannya.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat bergantung pada tenaga kependidikan, dalam hal ini yang memilki peran terpenting adalah guru, dikarenakan guru merupakan pemegang kendali di dalam proses pembelajaran, sehingga baik atau buruk perkembangannya menjadi tanggung jawab guru. 
Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005 (SISDIKNAS, 2009: 3) mengemukakan :
 (
    1
) Bab 1 pasal 1 menjelaskan  bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Guru di dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga professional harus memiliki berbagai macam inovasi dalam memproses pembelajaran serta memperhatikan berbagai tujuan yang harus dicapai, agar tercipta pembelajaran yang efektif.
Salah satu indikator pencapaian fungsi dan tujuan pendidikan di sekolah adalah melalui pengukuran hasil belajar siswa, yang merupakan tolok ukur untuk mengetahui kesuksesan pendidikan di sekolah . Berdasarkan hal itu, setiap guru diharapkan memiliki kemampuan untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan melakukan inovasi dalam pembelajaran, serta mampu mendesain pembelajaran yang menarik dan efektif, seperti penerapan pendekatan tertentu, serta pemilihan dan penggunaan metode atau model pembelajaran agar siswa dapat melakukan aktifitas belajar secara maksimal dalam menguasai materi pelajaran.
Proses pembelajaran sangat menentukan hasil yang diperoleh siswa, sehingga guru harus mengupayakan ketertarikan siswa dalam pembelajaran,  meskipun siswa memiliki ketertarikan belajar yang berbeda, namun seorang guru yang inovatif diharapkan akan mampu mempelajari dan mendesain pembelajaran di dalam kelas.   
Susanto (2013:14) mungungkapkan bahwa “hasil belajar siswa merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terlibat sejumlah faktor yang saling mempengaruhinya”. Sedangkan menurut Ruseffendi (Susanto, 2013) terdapat sepuluh macam faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, kemampuan belajar, minat anak, model penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, dan kondisi masyarakat.
Mappasoro (2010:11) “mengira tidak sulit dipahami bahwa minat dan perhatian mempengaruhi proses dan hasil belajar. Bagi seseorang yang tidak mempunyai minat dan perhatian di dalam belajar tentu saja tidak dapat diharapkan akan memperoleh hasil yang baik”.
Mappasoro ( 2010 : 11 ) mengemukakan bahwa:
Di dalam praktek pembelajaran di sekolah, persoalan yang biasa timbul ialah bagaimana mengupayakan agar pengalaman-pengalaman belajar yang diprogramkan oleh guru dapat menarik minat dan perhatian siswa. Beberapa upaya yang dapat ditempuh oleh guru dalam hal ini ialah penggunaan metode belajar-mengajar yang bervariasi, penggunaan multi media dalam proses b-m, menggunakan pengajaran yang lebih bermakna, dsb.


Berdasarkan observasi, yang dilakukan pada 20 Januari 2017, bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah kurang menggunakan model pembelajaran sehingga siswa kurang antusias/merasa bosan dengan pembelajaran. Penguasaan kelas yang kurang efektif serta metode pembelajaran yang monoton sehingga mengakibatkan pembelajaran siswa pasif. Pembelajaran IPA lebih dititik beratkan pada pembekalan anak terhadap penguasaan konsep-konsep yang sifatnya hafalan. Dari proses pengamatan dan tanya jawab pemeliti kepada siswa dapat juga disimpulkan ternyata masih banyak siswa yang kurang memperhatikan gurunya pada saat pembelajaran IPA berlangsung. Selain itu didapati bahwa kondisi proses pembelajarannya masih berpusat pada guru, siswa terlihat pasif dalam mengikuti pembelajaran (bertanya dan menjawab pertanyaan). Adapun siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan dimonopoli oleh 2-3 orang (siswa yang pintar), sementara siswa yang lainnya cenderung diam, siswa kurang diorganisasikan dalam proses pembelajaran (kerja kelompok, diskusi kelompok) siswa tampak bosan serta kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran karena kemandirian belajar yang belum terbangun dalam diri siswa. Hal tersebut berimplikasi pada kurang makssimalnya nilai hasil belajar siswa yang dapat dilihat pada hasil ujian semester dan ulangan harian, sedangkan standar KKM disekolah tersebut adalah 65. Sehingga peneliti merasa peningkatan terhadap hasil belajar masih memiliki peluang dengan mendesain pembelajaran.
Model pembelajaran Group Investigation memberi peluang kepada semua siswa untuk aktif dan bekerjasama, mulai dari penyajian pelajaran, memilih materi, mencari bahan terkait dengan materi, pembahasan sampai pada kesimpulan dan evaluasi, dalam hal ini terdapat kesempatan untuk siswa belajar secara mandiri. Sehingga model pembelajaran Group Investigation berdasarkan permasalahan tersebut dinilai dapat memaksimalkan keaktifan siswa sekaligus meningktkan kualitas pribadi. Oleh karena itu, peneliti menawarkan suatu tindakan alternatif untuk mengatasi masalah yang ada berupa model pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI). Dengan model ini diharapkan mampu memaksimalkan proses belajar mengajar. Siswa lebih leluasa mengembangkan kreatifitasnya dalam memecahkan masalah pada mata pelajaran IPA. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh, Nurhidayat (2016:78) bahwa:
“Penggunaan model Group Investigation ini dapat meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam murid dari 35,12 menjadi 84,55, dilihat dari nilai rata-rata murid. Karena dengan metode ini murid dapat lebih aktif saling membantu sesama teman untuk melakukan investigasi atau penyelidikan untuk menyelesaikan persoalan, bekerja sama untuk mencari jawaban atas masalah yang diajukan oleh guru dari berbagai sumber yang telah ditetapkan khususnya dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alalm”
Peneliti menawarkan suatu tindakan alternatif untuk mengatasi masalah yang ada berupa penerapan model pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Dengan model ini diharapkan guru tidak lagi mendominasi proses belajar mengajar. Siswa  lebih leluasa mengembangkan kreatifitasnya dalam memecahkan masalah pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. 
Permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, peneliti bersama guru akan melakukan perbaikan pembelajaran dengan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul ”Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Siswa Kelas IV SD Inpres BTN IKIP I Kecamatan Rappocini Kota Makassar”.



B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah penerapan model pembelajaran group investigation dalam meningkatkan hasil belajar siswa  pada mata pelajaran  IPA di kelas IV SD INPRES BTN IKIP I  ?
C. Pemecahan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rencana pemecahan masalah penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Group Invetigation (GI) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang terdiri dari siklus pertama sampai siklus ke-n. 
Rencana pemecahan masalah merupakan kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan yaitu guru melaksanakan skenario pembelajaran, yang tiap siklus dilakukan 2 kali pertemuan. 
Langkah-langkah pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Menyampaikan masalah umum dan menyeleksi topik
2. Perencanaan prosedur belajar
3. Pelaksanaan prosedur yang telah direncanakan sebelumnya dengan mencari informasi
4. Menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang diperoleh saat pembelajaran di dalam kelas
5. Setiap kelompok menyajikan hasil analisis dan sintesisnya
6. Evaluasi
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dalam meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam pada Siswa Kelas IV SD Inpres Btn Ikip I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis 
	Hasil penelitian ini diharapkan :
a. Bagi sekolah, sebagai informasi yang sangat berharga  dalam rangka perbaikan pengajaran di tingkat SD dan upaya pengembangan mutu dan hasil pembelajaran yang indikasinya adalah semakin besarnya motivasi serta meningkatkan belajar ilmu pengetahuan alam siswa.
b. Bagi peneliti, memberi gambaran yang jelas tentang efektifitas pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.
2. Manfaat Praktis	
Hasil penelitian ini diharapkan :
1) Siswa  mendapat pengalaman secara langsung dalam model pembelajaran kooperatif tipe group investigation, serta dapat mengikuti pembelajaran dengan semangat dan motivasi yang tinggi sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. 
2) Guru mendapat pengalaman dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran.
3) Peneliti mendapat pengalaman nyata, serta dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam jika menjadi guru di SD.















BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
	Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) sebagai suatu model pembelajaran yang menuntut adanya kelompok belajar dalam setiap kegiatannya, sehingga memungkinkan adanya interaksi dalam kelas secara menyeluruh namun guru tetap memiliki peran di dalamnya.
	Model pembelajaran kooperatif sesuatu sistem di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 6 orang. Dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktifitas anggota kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok.
Johnson (Mappasoro, 2011:84) menyatakan bahwa:
Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) sesuatu sistem pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang, dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok , baik secara individual maupun secara kelompok.

 (
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)
Slavin (2005:33) mengatakan bahwa, alasan mengapa pembelajaran kooperatif dianjurkan untuk digunakan dalam proses pembelajaran yaitu:
Tujuan yang paling penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk memeberikan para siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang bahagia yang memeberikan kontribusi. Sejak semula, penelitian mengenai pembelajaran kooperatif telah memeperlihatkan bagaimana strategi ini bisa mengembangkan pencapaian yang bisa dibuat para siswa. Namun, penelitian ini juga memperlihatkan berbagai alasan bahwa pembelajaran kooperatifmemang meningkatkan pencapaian, dan yang paling penting, penelitian juga menunjukkan bahwa unsur- unsur pembelajaran kooperatif harus ada pada tempatnyajika mengingingkan pengaruh  dan pencapaian maksimal.  


Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok, saling membantu untuk memahami dalam belajar, memeriksa dan memperbaiki jawaban teman, serta kegiatan lainnya dengan tujuan mencapai prestasi tertinggi. 
Model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan berpijak pada beberapa pendekatan yang diasumsikan mampu meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Pendekatan yang dimaksud adalah belajar aktif, konstruktivistik, dan kooperatif.
Beberapa pendekatan tersebut dimaksudkan untuk menghasilkan suatu model pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat dan idenya, melakukan eksplorasi terhadap materi yang sedang dipelajari serta menafsirkan hasilnya secara bersama-sama di dalam kelompok. Siswa dibebaskan untuk mencari berbagai sumber belajar yang relevan. Kegiatan demikian memungkinkan siswa berinteraksi aktif dengan lingkungan dan kelompoknya, sebagai media untuk mengembangkan pengetahuannya. Model pembelajaran kooperatif mendorong dan memberi kesempatan kepada siswa untuk terampil berkomunikasi. Artinya, siswa didorong untuk mampu menyatakan pendapat atau idenya dengan jelas, mendengarkan orang lain dan menanggapinya dengan tepat. Siswa juga mampu membangun dan menjaga kepercayaan, terbuka untuk menerima dan memberi pendapat serta ide-idenya.
Jenis/tipe model pembelajaran kooperatif. Ruslam (Fauziah, 2010:12)  “menyebutkan adanya empat tipe, yaitu STAD, Jigsaw, Investigasi kelompok, make a match (membuat pasangan), TGT (Teams Games Tournaments), dan model structural”.
Seluruh tipe dalam model pembelajaran kooperatif yang telah dikemukakan tesebut, memungkinkan siswa untuk membangkitkan aktivitasnya selama proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, namun tipe investigasi kelompok atau group investigation memiliki potensi lebih besar untuk diterapkan, melihat semangat siswa saat diberi kepercayaan belajar bersama dan mengelolah pembelajarannya sendiri. 
Dewey (Hermawan, Hendi. 2006:27) menyatakan bahwa “keseluruhan kehidupan sekolah harus ditata atau diorganisasikan sebagai bentuk kecil atau miniature demokrasi”. Untuk itu, siswa seyogyangnya mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembangunan sistem sosial melalui pengalaman dan berangsur-angsur belajar bagaimana menerapkan metode yang berwawasan keilmuan dalam rangka memperbaiki kehidupan masyarakat.
Joyce dan Weil 1986 (Hermawan, Hendi. 2006:27) menyatakan “suasana kelas merupakan analogi dari kehidupan masyarakat yang di dalamnya memilki tata tertib dan budaya kelas”. Siswa berusaha untuk memelihara cara hidup yang berkembang di situ, yakni standar hidup dan pengharapan yang tumbuh dalam suasana kelas. Berkenaan dengan hal itu, pengajar seyogyangnya berusaha untuk menciptakan suasana yang memungkinkan tumbuhnya kehidupan kelas yang seperti itu.
Hermawan (2006: 28) manyatakan di dalam “model group investigation terdapat tiga konsep utama yaitu penelitian atau inquiry, pengetahuan atau knowledge, dan dinamika belajar kelompok atau dynamics of the learning group”.
Penelitian ialah dalam proses ini siswa dirangsan dengan cara menghadapkan pada masalah. Di dalam proses ini juga murid memasuki situasi pemberian respons terhadap masalah yang mereka rasakan perlu untuk di pecahkan. Masalah itu sendiri dapat timbul dari siswa atau diberikan oleh pengajar. Untuk memecahkan masalah itu, sebagaimana telah dijelaskan dalam bagian sebelumnya, menuntut prosedur dan persyaratan tertentu.
Pengetahuan, yaitu pengalaman yang tidak dibawa dari semenjak lahir, tetapi diperoleh oleh individu melalui pengalamannya secara langsung maupun tidak langsung dari pengalamannya namun diperoleh dari pengalaman orang yang ada di sekitarnya.
Dinamika kelompok menunjukkan  pada suasana yang menggambarkan sekelompok individu saling berinteraksi mengenai sesuatu yang sengaja dilihat atau dikaji bersama. Dalam interaksi ini melibatkan proses berbagi ide dan pendapat serta saling tukar pengalaman melalui proses saling berargumentasi. Hal itu merupakan dasar dari model group investigaisi     
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Group Investigation adalah salah satu bentuk/tipe model pembelajaran kooperatif yang didalamnya menekankan pada pembelajaran yang mengajak siswa belajar merencanakan pembelajaran, melaksanakannya dan mempresentasikan hasil yang diperoleh. Karena setiap kelompok terdiri dari empat sampai enam orang.
b. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation	
 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model group investigation terdapat dampak instruksional dan dampak pengiringnya yang merupakan manfaat dan terdapat pula kelemahan.
Adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation sebagaimana dikemukakan oleh Joyce, Weil, dan Calhoun 2010 (Wati, 2010) yaitu
a. Proses pengelolaan kelompok efektif
b.  Pandangan konstruktifis tentang pengetahuan
c.  Di siplin dalam penelitian kolaboratif
d.  Kemandirian sebagai pembelajar
e.  Penghargaan pada martabat orang lain
f.  Penelitian sosial seagai pandangan hidup
g.  Kehangatan dan interpretasi  interpersonal.
Group investigation membangung kemandirian siswa, memngembangkan rasa percaya diri terhadap hasil pengamatan, dan memberi kesan yang lebih mendalam sehingga teringat oleh siswa dalam waktu yang lebih lama,  model ini juga memadukan  interaksi sosial dalam proses pembelajarannya sehingga timbul hubungan yang positif antara siswa, selain itu juga meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap teman-teman yang berbeda dengan dirinya.
Selain manfaat yang diperoleh dari model pembelajaran group investigation,
terdapat juga kelemahannya sebagaimana pendapat dari Huda (2011) yaitu setiap kelompok ditugaskan untuk mempelajari atau mengerjakan bagian materi yang berbada antara kelompok yang lain, sehingga seringkali siswa hanya focus pada materi yang menjadi tanggung jawabnya, sementara bagian materi kelompok lain tidak dihiraukan. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa setiap kelompok hanya memahami dan mengkaji materi yang didapatkan dan tidak memahami materi yang didapat oleh kelompok yang lain.
c.	Langkah-langkah Model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation  
Langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh dalam melaksanakan Model Kooperatif tipe group investigation sebagaimana dikemukakan oleh Lusita (2010: 79-80) adalah sebagi berikut:
a) Seleksi topik, para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah umum yang biasanya digambarkan lebih dahulu oleh guru. Para siswa selanjtnya diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas(task oriented groups) yang beranggotakan 2 hingga 6 orang. Komposisi kelompok heterogen baik dalam jenis kelamin, etnik maupun kemampuan akademik; b) Merencanakan kerjasama, para siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topic dan subtopic yang telah dipilih dari langkah pertama; c) Implementasi, para siswa melaksanakan rancana yang telah dirumuskan pada langkah kedua.pembelajaran harus melibatkan berbgai aktivitas dan keterampilan dengan variasi yang luas dan mendorong para siswa untuk menggunaan berbagai sumber baik yang terdapat di dalam maupun yang terdapat di luar sekolah. Guru secara terus-menerus mengikuti kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika diperlukan; d) Analisis dan sintesis, para siswa menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang diperoleh pada langkah ketiga dan merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas; e) Penyajian hasil akhir, semua kelompok menyajikan suatu prestasi yang menarik dari berbagai topic yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai topic tersebut. Prestasi kelompok dikoordinir oleh guru; f) Evaluasi, guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok, atau keduanya. 

Slavin 1995 (Wati, 2011) mengemukakan bahwa langkah-langkah model pembelajaran group investigation  ada enam, yaitu :
1) groping (menetapkan jumlah anggota kelompok, menentukan sumber, memilih topik, merumuskan permasalahan),
2) planning (menetapkan apa yang akan dipelajari, bagaimana mempelajari, siapa melakukan apa, tujuannya apa),
3) investigation (saling tukar informasi dan ide, berdiskusi, klarifikasi, mengumpulkan informasi, menganalisis data, membuat inferensi),
4)  organizing (anggota kelompok menulis laporan, merencanakan presentasi laporan, penentuan penyaji, moderator, dan notulis),
5) Presenting (salah satu kelompok menyajikan, kelompok yang lain mengamati, mengefaluasi, mengklarifikasi, mengajukan pertanyaan dan tanggapan), dan
6) Evaluating (masing-masing siswa melakukan koreksi terhadap laporan masing-masing berdasarkan hasil diskusi kelas, siswa dan guru berkolaborasi mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan, melakukan penilaian hasil belajar yang difokuskan pada pencapaian hasil pemahaman.
Berdasarkan uraian tersebut peneliti memilih kesimpulkan langkah-langkah pembelajaran Group Investigation (GI) berdasarkan pendapat Slavin 1995 (Wati, 2011)
Model pembelajaran kooperatif tipe ini dapat memanfaatkan kecenderungan siswa untuk berinteraksi. Dan  memiliki dampak yang sangat positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya.
2. Pengertian hasil belajar 
Bundu (2008: 66) berpendapat bahwa “Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”. Suprijono (2012:5) berpendapat bahwa “Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan-keterampilan”.
Howard Kingsley (Nana Sudjana, 1987: 45) membagi 3 macam hasil belajar: “(1) Keterampilan dan kebiasaan.(2) pengetahuan dan pengertian.(3) sikap dan cita-cita”. Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut.
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar  diri siswa atau faktor lingkungan. sepeti dikemukakan oleh Clark (Nana Sudjana, 1987:39) ”Hasil belajar murid di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan murid dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat simpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil dari proses yang mengakibatkan perubahan tingkah laku dalam diri individu. Dengan kata lain, hasil belajar merupakan hasil yang dicapai seseorang setelah belajar yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri orang tersebut. Perubahan yang di maksud adalah perubahan tingkat hasil belajar dan penguasaan.
3. Hakikat dan Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  di SD
a. Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD
Pembelajaran IPA tidak terbatas pada bagaimana kehidupan makhluk hidup melainkan meluas tentang kehidupan di alam semesta, baik di bumi maupun di luar, selain itu ilmu tentang alam sangatlah luas pengertiannya, sebagaimana pendapat Susanto (2013: 167) yang mengemukakan bahwa :
Hakikat pembelajaran sains yang didefinisikan sebagai ilmu tentang alam yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ilmu pengetahuan alam, dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan sikap.


Budi (Patta dan Ratna, 2011:3-4) mengemukakan bahwa hakikat IPA terdiri dari :
1) IPA adalah bangunan atau deretan konsep dan skema konseptual (conceptual schemes) yang saling berhubungan sebagai hasil eksperimentasidan observasi
2) IPA adalah bangunan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode observasi 
3) IPA adalah suatu system untuk memahami alam semesta melalui data yang dikumpulkan melalui observasi atau eksperimen yang dikontrol 
4) IPA adalah aktivitas pemecahan masalah oleh manusia yang termotivasi oleh keingintahuan akan alam disekelilingnya dan keinginan untuk memahami, menguasai, dan mengolahnya demi memenuhi kebutuhan. 


Menurut Vessel (Patta dan Ratna, 2011:1-2) : “science is an intellectual search involving inquiry, rational thought, and generalization”.
Menurut Abruscato  (Patta dan Ratna, 2011: 2) 
Science is the name we give to group of processes through which we can systematically gather information about the natural world. Science is also the knowledge gathered through the use of such processes. Finally, science is characterized by those values and attitudes possessed by people who use scientific processes to gather knowledge.
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep dari hasil kerja ilmiah yang menjadi serangkaian pengetahuan yang berkaitan dengan alam dan kehidupan.



b.  Tujuan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di SD
Ilmu pengetahuan alam di angkat sebagai salah satu disiplin ilmu  di dalam lembaga pendidikan formal bukan hanya untuk melengkapi pembelajaran, namun  memiliki tujuan yang jelas dan bermanfaat. 
Tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar menurut Badan Nasional Standar Pendidikan 2006 (Susanto: 171-172), dimaksud untuk:
1).Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya; 2). Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; 3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat; 
4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan; 5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam; 6) menungkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; 7) memperoleh bekalpengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

Patta dan Ratna (2011: 18) mengemukakan :
Tujuan pendidikan IPA di SD, berorientasi pada teori hasil belajar yakni pada pencapaian IPA dari segi produk, proses, dan sikap keilmuan. Dari segi produk, siswa diharapkan dapat memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari; dari proses, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan, gagasan, dan menerapkan konsep yang diperoleh untuk menjelaskan dan memecahkan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari; dan dari segi sikap dan nilai siswa diharapkan mempunyai minat untuk mempelajari benda-benda di lingkungannya, berikap ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri, bertanggung jawab dapat bekerja sama dan mandiri, serta mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga menyadari keagungan Tuhan Yang Maha Esa.  
Di Negara maju, tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan alam di sekolah dasar bertumpu pada hakikat IPA yang menekankan dalam kurikulum bahwa pembelajaran IPA di sekolah harus :
1) Menumbuhkan sikap ilmiah yang sesuai (encourage appropriate scientific attitude),
2) Mengembangkan kemampuan menggunakan keterampilan proses IPA (develop the ability to use the processes and skills of science),
3) Mengenalkan pengetahuan ilmiah (introduce the scientific knowledge), dan
4) Mengembangkan cara berfikir kritis, rasional, dan kreatif (promote critical, rational, and creative thinking).  
Maka disimpulkan bahwa IPA adalah Ilmu Pengetahuan yang bertujuan mengkaji kemampuan berfikir kritis dan rasional tentang proses ilmiah. 
c.	Manfaat Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam
Manfaat dari pendidikan ilmu pengetahuan alam yang diajarkan bukan hanya manambah pengetahuan tentang proses dan produk dalam ilmu pengetahuan alam, namun membangkitkan kreatifitas dalam mengolah dan mengamati suatu kejadian, di dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam diharapkan siswa mampu mengharagai berbagai mahluk dan bijaksana dalam memanfaatkan sumber daya alam dan teknologi yang terdapat di sekitarnya.


B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir disusun atas dasar terdapatnya masalah pada guru yakni hanya menggunakan metode belajar yang monoton sehingga menyebabkan siswa pasif dalam belajar, dengan demikian diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe group investigation diharapkan dapat menumbuhkan semangat dan keaktifan belajar bagi siswa terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, sehingga dapat terlihat dengan meningkatnya hasil belajar siswa.
Kerangka pikir penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada murid kelas IV SD Inpres BTN IKIP I adalah
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C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah jika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation, maka hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP I meningkat.


















BAB III
[bookmark: _GoBack]METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kualitatif. Kualitatif dimana penelitian ini dipilih untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Reseach) dengan fokus kajian penerapan model pembelajaran group investigation untuk meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam.  Penelitian tindakan kelas merupakan upaya penelitian yang dikaji berkaitan dengan usaha memperbaiki atau meningkatkan pembelajaran secara profesional
2. Jenis Penelitian
Berdasarkan bentuk penelitian ini tergolong jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Reseach) dengan fokus kajian penerapan model pembelajaran Group Investigation untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Arikunto, dkk (2010:57) mengemukakan bahwa “penelitian tindakan kelas merupakan salah satu bagian dari penelitian tindakan kelas dengan tujuan yang spesifik yang berkaitan dengan kelas”.
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B.	Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah :
1. Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang di dalamnya menekankan pada pembelajaran yang mengajak siswa mendesain pembelajaran mulai dari pembagian topik pembelajaran kemudian merencanakan langkah pembelajaran dan melaksanakan. Selanjutnya setiap kelompok memaparkan hasil diskusi/ penelitian yang dilakukan.
2. Hasil belajar ilmu pengetahuan alam pada siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP I melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Hasil belajar yakni perubahan tingkat hasil belajar kognitif.
C. Setting Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres BTN IKIP I Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Peneliti SD Inpres BTN IKIP I Kecamatan Rappocini Kota Makassar sebagai lokasi penelitian, pada dasarnya siswa di SD Inpre BTN IKIP I memiliki permasalahan dalam memahami pelajaran ilmu pengetahuan alam, serta di sekolah tersebut belum pernah dilaksanakan penelitian dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe group investigation.



D. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP I yang berjumlah 28 murid, yang terdiri laki-laki 12 orang dan perempuan 16 orang, dalam rentang waktu satu bulan.
E. Prosedur   Penelitian
“Prosedur penelitian ini akan dilaksanakan dua siklus, namun apabila belum berhasil maka dilanjutkan sampai siklus ke-n. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi” (Arikunto, dkk., 2006: )













Rincian penelitian oleh John Elliot 1997 (Arikunto, dkk.2006) sebagai berikut:
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Rincian kegiatan prosedur penelitian adalah sebagai berikut.
1. Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan penelitian, pada tahap ini peneliti membuat perencanaan yakni agar pelaksanaan proses pembelajaran dalam tindakan nanti sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Hal itu dapat dilihat sebagai berikut.
1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation.
2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
3. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK
4. Membuat media pembelajaran yang digunakan dalam siklus PTK
5. Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
RPP, instrumen tindakan (format observasi/penilaian), dan alat evaluasi (tes) terlampir.
2. Pelaksanaan tindakan
 Tahap ini peneliti mengaplikasikan teori-teori yang telah tersusun dalam perencanaan dari solusi terhadap permasalahan yang ada. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut.
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Memotivasi siswa
c. Memberi apersepsi
d. Guru menyampaikan masalah umum dan guru bersama siswa menyeleksi topic
e. Guru bersama siswa merencanakan prosedur belajar
f. Siswa  melaksanakan prosedur yang telah direncanakan sebelumnya dengan mencari informasi
g. Setiap siswa menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang diperoleh
h. Setiap kelompok menyajikan hasil analisis dan sintesisnya
i. Evaluasi 
3.      Pengamatan atau observasi
Observer mengamati dan mencatat semua hal yang diperlukan dan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung, yakni berupa kegiatan pembelajaran oleh guru dan aktivitas siswa serta hal-hal lain yang dapat membantu kelengkapan data penelitian. Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format observasi/penilaian yang telah disusun, termasuk juga pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario tindakan serta dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Lebih jelasnya kegiatan observasi digunakan untuk:
a. Memantau kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan.
b. Mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung didalam pelaksanaan tindakan.
c. Menjadi bahan acuan terhadap refleksi nanti.
4.      Refleksi
Tahap ini sebagai langkah terakhir dalam penelitian tindakan, dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan baik itu perencanaan, pelaksanaan tindakan maupun evaluasi apakah telah berjalan sesuai tujuan yang ingin dicapai atau perlu melakukan perbaikan atau tahap selanjutnya.


Hopkins (Arikunto, dkk., 2010: 80) mengemukakan:

Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dari proses refleksi maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi kegiatan: perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan ulang sehingga permasalahan dapat teratasi. 


Tahap ini merupakan tahap penentuan akan proses penelitian pada siklus selanjutnya atau tidak, sesuai hasil yang diperoleh jika telah meningkat maka proses dihentikan dan jika tidak maka akan dilanjutkan ke  siklus selanjutnya.

F. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi.
1. Observasi 
Obsevasi merupakan cara mengumpulkan data dengan mengamati secara langsung pada proses belajar mengajar pada tanggal 20 Januari 2017 dalam hal ini yang diobservasi adalah guru dan siswa. Berdasarkan observasi, pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah kurang menggunakan model pembelajaran sehingga siswa kurang antusias/merasa bosan dengan pembelajaran. Penguasaan kelas yang kurang efektif serta metode pembelajaran yang monoton sehingga mengakibatkan pembelajaran siswa pasif. aktivitas pembelajaran pada siswa dipilih untuk mengatasi permasalahan pembelajaran.

2. Tes
Tes dalam penelitian ini akan dilakukan pada setiap akhir siklus, dengan menggunakan tes obyektif seperti pilihan ganda, isian (jawaban singkat) dan essay (uraian). Jenis data yang akan dikumpulkan dengan tes oleh peneliti adalah data tentang hasil belajar IPA siswa kelas IV setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data-data atau arsip yang ada di sekolah yang dapat mendukung penelitian, yang menggambarkan kondisi siswa yang menjadi subjek dalam penelitian, seperti jumlah siswa, nilai siswa, dan sebagainya.
Prosedur pengumpulan data pada penelitian dimulai dari pra penelitian, untuk mengetahui masalah yang dihadapi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian mengamati kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dan perencanaan yang telah disusun dan mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan  perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki maka digunakan observasi. Yang termuat dalam observasi adalah guru dan siswa. 





G. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1.  Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah  dengan cara mengelompokan data aspek guru dan aspek siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Nazwar, 2010)  ”Terdiri dari tiga tahap kegiatan yaitu: (1) mereduksi data; (2) menyajikan data; dan (3) menarik kesimpulan dan verifikasi”
a. Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan semua data yang diperoleh mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian.
b. Menyajikan data adalah kegiatan mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif kesimpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c. Menarik kesimpulan dan verifikasi data adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi yang mencakup pencarian makna data serta memberikan penjelasan selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan makna-makna yang muncul dari data.

 
2. Indikator Keberhasilan 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan objek yang diteliti melalui data sampel. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010:147) bahwa “statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum” 
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif untuk mendeskripsikan variabel penelitian yaitu pelaksanaan model Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar siswa. Analisis deskriptif berfungsi mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaiman adanya, tanpa melakukan analisis dan kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Deskriptif tentang pelaksanaan model Group Investigation (GI) dijelaskan berdasarkan analisis rata-rata. Artinya tingkat pelaksanaan model pembelajaran akan dihitung dengan cara menjumlah nilai setiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang dinilai dan dikonversi dalam kategori aktivitas Guru dan Siswa. Adapun standar penilaian yang digunakan dalam menilai keberhasilan proses yakni berdasarkan standar penilaian proses pembelajaran SD Inpres BTN Ikip I.



	NO.
	Aktivitas (%)
	Kategori

	1.
	67%-100%
	B (Baik)

	2.
	34%-66%
	C (Cukup)

	3.
	0%-33%
	K (Kurang)


	Tabel 3.1. Presentase Pencapaian Aktivitas Pembelajaran
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah menggunakan skala yang disusun oleh departemen pendidikan dan kebudayaan (2006:6)
Tabel 3.2. Kategori Interval Penilaian 
No				  Nilai				  Kategori
1				81-100				Sangat Baik
2				61-80				     Baik
3				41-60				    Cukup
4				21-40				    Kurang
5				 0-20				Sangat Kurang

( Acuan Kriteria Penilaian)
Menentukan skor = 




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. Hasil Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan terlebih dahulu melalui kunjungan ke sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian. Untuk melakukan koordinasi kepada pihak sekolah khususnya kepala sekolah dan guru kelas. Sebagai hasil koordinasi dengan pihak sekolah, peneliti memperoleh izin untuk melakukan penelitian di kelas IV SD Inpres BTN IKIP I Kecamatan Rappocini Kota Makassar, yang kemudian dilanjutkan dengan pembahasan serta pengumpulan data bersama guru kelas  IV.
Perencanaan pelaksanaan penelitian dilakukan setelah terkumpul data-data  yang dibutuhkan sebagai rujukan dalam proposal kemudian disetujui oleh dosen. Adapun perizinan secara runtut yang diberikan oleh pihak kampus ditujukan ke beberapa instansi yang terkait. Setelah perizinan diselesaikan, peneliti kembali melakukan koordinasi ke guru kelas IV untuk bersedia menerapkan model pembelajaran group investigation. 
 (
3
5
)Langkah selanjutnya peneliti memberi kesempatan kepada guru untuk mempelajari prosedur pembelajaran dalam penelitian nanti. Sebagai dasar untuk guru melaksanakan pembelajaran dan memberi kesempatan kepada guru untuk  menanyakan hal-hal yang kurang penting dan membutuhkan penjelasan agar  dalam pelaksanaannya guru tidak keliru.
Hasil penelitian yang dilakukan meliputi beberapa tahap dalam setiap siklusnya, dimana penelitian yang dilaksanakan ini terdiri dari dua siklus dan tahapan disesuaikan dengan isi pesencanaan sebelum penelitian. Adapun tahapan dari setiap siklusnya dijelaskan dalam pembahasan berikut  ini.
1. Hasil Penelitian Siklus I
Siklus pertama di laksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Kegiatan yang dilakukan pada tindakan siklus satu meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan
Rumusan hasil perencanaan pada siklus 1 yang terdiri atas dua kali pertemuan adalah sebagai berikut:
1. Menyamakan persepsi antara peneliti dengan guru kelas IV tentang materi yang diajarkan, dimana peneliti nantinya yang akan bertindak sebagai observer selama proses pembelajaran berlangsung.
1. Mengkonsultasikan dengan guru kelas IV Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tes formatif dan format observasi aktifitas guru dan siswa yang telah disusun dan dikembangkan oleh peneliti. Pada pertemuan 1 materi yang diajarkan adalah perubahan lingkungan fisik sedangkan pertemuan ke 2 materi yang diajarkan adalah faktor penyebab perubahan lingkungan fisik.

1. Mendiskusikan penerapan model pembelajaran group investigation dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan materi pokok perubahan lingkungan fisik dengan guru kelas IV.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam melalui model pembelajaran kooperatif tipe group investigation di kelas IV SD Inpres BTN IKIP I untuk siklus I  dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pertemuan ke-1 yang dilaksanakan pada hari rabu, 26 April 2017 pukul 09.35-10.45 WITA, pertemuan ke 2 dilaksanakan pada hari sabtu, 29 April 2017 pukul 09.35-10.45 WITA. Pelaksanaan pembelajaran pada 2 kali pertemuan ini, diikuti oleh semua siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP I sebanyak 28 orang dengan 12 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan yang dilakukan merupakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe group investigasi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Kegiatan awal yang berlangsung selama 10 menit dilakukan saat akan memulai pembelajaran yaitu : guru mempersiapkan murid untuk belajar dan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk berdoa bersama, guru mengadakan absensi, guru melaksanakan apersepsi mengenai materi kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Kegiatan inti berlangsung selama 50 menit dan dilakukan berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Kegiatan inti, sesuai dengan  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah di susun. Guru meyiapkan media pembelajaran dan membagi siswa dalam kelompok heterogen, kemudian menentukan pokok materi  pelajaran yakni perubahan lingkungan fisik (pertemuan I) dan faktor penyebab perubahan lingkungan fisik (pertemuan II), setelah menyampaikan pokok materi, dan guru menuntun siswa menyiapkan prosedur belajar serta tugas masing-masing anggota kelompok, guru kemudian membimbing siswa dalam melaksanakan investigasi atau pengamatan melalui video untuk setiap kelompok , dan melaksanakan prosedur belajar yang telah dibuat sebelumnya, setiap anggota kelompok melaksanakan peran masing-masing. Pada tahap selanjutnya siswa di awasi dan dibimbing oleh guru dalam kesulitan selama pengamatan kemudian setiap kelompok menarik kesimpulan terkait hasil pemutaran video. Setelah semua kelompok menyelesaikan laporannya, guru meminta setiap kelompok memaparkan hasil pengamatan yang terkait dengan video tersebut kemudian menjadi bahan diskusi untuk semua siswa kelas IV. 
Kegiatan akhir pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan guru yaitu melakukan tes terhadap pemahaman siswa mengenai materi yang telah dipelajari dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan, kemudian guru  menuntun siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran, dan guru memberikan pesan-pesan moral.
c. Observasi
Setiap siklus diamati selama proses pelaksanaan tindakan dan setelah tindakan. Adapun hasil dari observasi yang diamati selama proses pelaksanaan tindakan yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa serta hasil belajar setelah proses pelaksanaan tindakan.
1) Hasil Observasi Pertemuan ke-1 Siklus 1
a) Aspek Guru
Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk mengetahui keaktifan mengajar guru dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan model kooperatif tipe group investigation. Pada setiap pertemuan, pengamat (observer) mengamati dan memperhatikan guru, di dalam proses pembelajaran, kemudian mengisi lembar observasi. Berdasarkan lembar observasi guru yang diisi oleh observer, indikator yang terlaksana pada pertemuan ke-1 siklus I ada 6 aspek yang diamati dan terdiri dari 18 indikator dengan jumlah bobot maksimal dari keseluruhan indikator adalah 100 % dan dari 18 indikator tersebut hanya mencapai 44,44% maka dianggap belum berhasil. 
Adapun uraiannya adalah sebagai berikut :
(1) Guru mengelompokkan siswa, dalam membagi siswa guru hanya membagi secara heterogen berdasarkan jenis kelamin dan tidak membagi siswa berdasarkan tingkat kemampuan akademik/prestasi. Aspek ini dikualifikasikan C (cukup).
(2) Guru menentukan topik, dengan menuliskan di papan tulis dan membagikan topik untuk setiap kelompok. Aspek ini dikualifikasi C (kukup).
(3) Guru menyusun perencanaan proses pembelajaran, dengan membimbing siswa dalam menentukan perencanaan tindakan namun, tidak melaksanakan pembagian tugas pada setiap anggota kelompok. Aspek ini dikualifikasi K (kurang).
(4) Pelaksanaan investigasi kelompok, guru membimbing kelompok yang bermasalah dalam melakukan investigasi namun, tidak mengawasi setiap kelompok dalam melakukan investigasi. Aspek ini dikualifikasi K (Kurang).
(5) Analisis dan sintesis, guru tidak mangawasi aktivitas/keterlibatan anggota kelompok dan melaksanakan bimbingan kelompok dalam melakukan analisis dan sintesis. Aspek ini dikualifikasi C (cukup).
(6) Menyimpulkan konsep yang terdapat dalam investigasi, guru tidak menyumpulkan dengan cara menuliskan hal-hal pokok/penting di lembar kerja dan tidak menentukan pelaksanaan dalam laporan/presentasi kelompok. Namun, menyampaikan kesimpulan secara lisan. Aspek ini dikualifikasi K (kurang).
b) Aspek Siswa
Disamping observasi terhadap aktivitas guru, pada siklus I juga terdapat 5 aspek yang diamati dalam aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Kurangnya guru dalam mencapai indikator yang telah ditentukan, berpengaruh terhadap aktifitas siswa dalam proses pembelajaran ini. Berdasarkan lembar observasi yang diisi oleh observer, indikator yang terlaksana pada pertemuan ke-1 siklus I ada 5 aspek yang diamati, dan dari 5 aspek tersebut hanya mencapai 37,12% , sedangkan ketuntasan yang diharapkan adalah 70%,  maka dianggap belum berhasil. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 59.
Adapun uraiannya sebagai berikut :
a. Memperhatikan penjelasan guru, kategori cukup karena memperoleh persentase 35,71% atau 10 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran.
b. Kerjasama dalam kelompok, kategori baik karena mencapai persentase 42,86% atau 12 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran.
c. Tenang saat melakukan investigasi, kategori cukup karena mencapai persentase 32,14% atau 9 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran.
d. Menganalisis dan mensintesis hasil investigasi, kategori baik karena mencapai persentase 35,71% atau 10 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran.
e. Menysimpulkan konsep yang telah ditemukan, kategori cukup karena mencapai persentase 39,29%  atau 11 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran.
2) Hasil Observasi Pertemuan ke-2 Siklus 1
a).  Aspek Guru
Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan dalam pertemuan kedua sama dengan yang digunakan pada pertemuan 1. Berdasarkan lembar observasi guru yang diisi oleh observer, indikator yang terlaksana pada pertemuan ke-2 siklus I ada 6 aspek yang diamati dan terdiri dari 18 indikator dengan jumlah bobot maksimal dari keseluruhan indikator adalah 100%, dan dari 18 indikator tersebut hanya mencapai 61,11% maka dianggap berhasil. 
Adapun uraiannya adalah sebagai berikut :
(1) Guru mengelompokkan siswa, dalam membagi siswa guru hanya membagi secara heterogen berdasarkan jenis kelamin dan tidak membagi siswa berdasarkan tingkat kemampuan akademik/prestasi. Aspek ini dikualifikasikan C (cukup).
(2) Guru menentukan topik, tidak menuliskan topik di papan tulis. Namun, membagikan topik untuk setiap kelompok. Aspek ini dikualifikasi C (cukup).
(3) Guru menyusun perencanaan proses pembelajaran, dengan membimbing siswa dalam menentukan perencanaan tindakan dan melaksanakan pembagian tugas pada setiap anggota kelompok. Aspek ini dikualifikasi C (cukup).
(4) Pelaksanaan investigasi kelompok, guru membimbing kelompok yang bermasalah dalam melakukan investigasi namun, tidak mengawasi setiap kelompok dalam melakukan investigasi. Aspek ini dikualifikasi C (cukup).
(5) Analisis dan sintesis, guru mangawasi aktivitas/keterlibatan anggota kelompok dan melaksanakan bimbingan kelompok dalam melakukan analisis dan sintesis. Aspek ini dikualifikasi C (cukup).
(6) Menyimpulkan konsep yang terdapat dalam investigasi, guru menyumpulkan dengan cara menuliskan hal-hal pokok/penting di lembar kerja namun, tidak menentukan pelaksanaan dalam laporan/presentasi kelompok. Aspek ini dikualifikasi C (cukup).
b).  Aspek Siswa
Disamping observasi terhadap aktivitas guru, pada siklus I juga terdapat 5 aspek yang diamati dalam aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung seperti halnya pertemuan pertama. Kurangnya guru dalam mencapai indikator yang telah ditentukan, berpengaruh terhadap aktifitas siswa dalam proses pembelajaran ini. Berdasarkan lembar observasi yang diisi oleh observer, indikator yang terlaksana pada pertemuan ke-2 siklus I ada 5 aspek yang diamati, dan dari 5 aspek tersebut hanya mencapai 48,572 %, sedangkan ketuntasan yang diharapkan adalah 70%,  maka dianggap berhasil. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 92 .
Adapun uraiannya sebagai berikut :
(1) Memperhatikan penjelasan guru, kategori cukup karena memperoleh persentase 42,86% atau 12 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 26 jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran.
(2) Kerjasama dalam kelompok, kategori baik karena mencapai persentase 42,86% atau 12 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 26 siswa yang mengikuti pembelajaran.
(3) Tenang saat melakukan investigasi, kategori cukup karena mencapai persentase 53,57% atau 15 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 26 siswa yang mengikuti pembelajaran.
(4) Menganalisis dan mensintesis hasil investigasi, kategori baik karena mencapai persentase 53,57% atau 15 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 26 siswa yang mengikuti pembelajaran.
(5) Menyimpulkan konsep yang telah ditemukan, kategori cukup karena mencapai persentase 50% atau 14 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 26 siswa yang mengikuti pembelajaran.
3) Hasil Belajar Siklus 1
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus I yang terdiri dari dua kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar pada sabtu 29 april. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor perolehan hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran  kooperatif tipe group investigation, pada siklus I terlihat bahwa dari 28 orang siswa  terdapat  5 orang siswa atau 17,85% yang telah tuntas belajar dan 23 orang siswa atau 82,14% yang belum tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan secara klasikal belum tuntas, karena belum mencapai 75% siswa yang mendapatkan nilai ≥ 65. 
d. Refleksi 
Dari segi proses pembelajaran yang telah dilakukan dengan mengacu pada hasil observasi maka dapat disimpulkan :
Siklus 1 pertemuan pertama. Untuk kegiatan guru indikator penilaiannya yakni keterlaksanaan deskriptor dan instruksi jelas dan mudah dipahami. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan mengajar  guru pada pertemuan pertama siklus 1 adalah 44,44%. Untuk kegiatan siswa indikator penilaiannya adalah keaktifan dan keterlaksanaan deskriptor. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan siswa pada pertemuan pertama siklus 1 adalah 37,12% ,. Jadi rata-rata nilai yang didapatkan dari kegiatan guru dan kegiatan siswa adalah 40,78%. Belum memenuhi standar ketuntasan dari segi proses yakni ≥ 70 %.  Hasil observasi selama pelaksanaan tindakan pertemuan pertama siklus 1 dianalisis,  kemudian  didiskusikan oleh peneliti yang bertindak sebagai observer dengan guru kelas yang jadi kekurangan pada pertemuan pertama akan diperbaiki di pertemuan ke dua siklus 1.
Siklus 1 pertemuan ke dua. Untuk kegiatan guru indikator penilaiannya yakni keterlaksanaan deskriptor dan instruksi jelas dan mudah dipahami, nilai yang didapatkan untuk kegiatan mengajar guru pada pertemuan ke dua siklus 1 adalah 61,11%. Sedangkan untuk kegiatan siswa indikator penilaiannya adalah keaktifan dan keterlaksanaan deskriptor. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan siswa pada pertemuan ke dua siklus 1 adalah 48,572. Jadi rata-rata nilai yang didapatkan dari kegiatan guru dan kegiatan siswa adalah 54,84 %. Belum memenuhi standar keberhsilan dari segi proses yakni ≥ 70 %. 
Dari segi hasil pembelajaran. Skor tes hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam empat kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:




         Tabel 4.1 Hasil belajar siswa pada siklus I
	Interval
	Hasil Belajar Siswa
	Frekuensi
	Persentase

	92-100
	Sangat Baik
	0
	0 %

	79 – 91
	Baik 
	0
	0 %

	66 – 78
	Cukup
	5
	17,85 %

	53 – 65
	Kurang
	13
	46, 42 %

	40- 52 
	Sangat Kurang
	10
	35,71 %

	Jumlah
	28
	100 %



Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP I Kecamatan Rappocini Kota Makassar, persentase skor hasil belajar siswa setelah dilaksanakan penerapan pembelajaran keooperatif tipe group investigation pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam adalah tidak terdapat  siswa mendapatkan nilai diantara 92 - 100 atau 0%  , 5 orang atau 0 % siswa yang mendapatkan nilai 79 - 91, 5 orang atau  17,85 % siswa mendapatkan nilai 66 - 78 (cukup), dan 13 orang atau 46, 42 % siswa mendapatkan nilai 53 - 65 (kurang) dan 10 orang atau 35,71 % siswa mendapatkan nilai 40 – 52 (sangat kurang). Apabila hasil belajar siswa pada siklus I dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

               Tabel 4.2. Ketuntasan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Siklus I
	Kriteria Ketuntasan
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	65 – 100
	Tuntas
	5
	17,85 %

	0 – 64
	Tidak Tuntas
	23
	82,14 %

	
	Jumlah
	28
	100%



Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 28 siswa terdapat 5 orang siswa (17,85%)  yang tuntas belajar dan 23 orang siswa (82,14 %)  yang belum tuntas belajar.
Hasil tes yang didapatkan pada siklus I adalah jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 65 adalah 17,85 % sedangkan standar minimal indikator keberasilannya adalah 75 % siswa memperoleh nilai ≥ 65. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut dari segi hasil pembelajaran juga belum menuai keberhasilan. Atas dasar ini peneliti melanjutkan penelitiannya ke siklus berikutnya yakni siklus II.
2. Hasil Penelitian Siklus II
Siklus kedua di laksanakan sebanyak dua kali pertemuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Kegiatan yang dilakukan pada tindakan siklus dua meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan
Rumusan hasil perencanaan pada siklus II yang terdiri atas dua kali pertemuan adalah sebagai berikut:
1) Menyamakan persepsi antara peneliti dengan guru kelas IV tentang materi yang diajarkan, dimana peneliti nantinya yang akan bertindak sebagai observer selama proses pembelajaran berlangsung.
2) Mengkonsultasikan dengan guru kelas IV Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tes formatif dan format observasi aktifitas guru dan siswa yang telah disusun dan dikembangkan oleh peneliti. Pada pertemuan 1 materi yang diajarkan adalah pengaruh perubahan lingkungan fisik sedangkan pertemuan ke 2 materi yang diajarkan adalah pencegahan perubahan lingkungan fisik.
3) Mendiskusikan penerapan model pembelajaran group investigation dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan materi pokok pencegahan lingkungan sederhana dengan guru kelas IV.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam melalui model pembelajaran kooperatif tipe group investigation di kelas IV SD Inpres BTN Ikip I Kecamatan Rappocini Kota Makassar untuk siklus II  dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pertemuan ke-1 yang dilaksanakan pada hari Rabu, 3 Mei 2017 pukul 09.35-10.45 WITA, pertemuan ke 2 dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Mei 2017 pukul 09.35-10.45 WITA. Pelaksanaan pembelajaran pada 2 kali pertemuan ini, diikuti oleh semua siswa kelas kelas IV SD Inpres BTN IKIP I Kecamatan Rappocini Kota Makassar sebanyak 28 orang dengan 12 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan yang dilakukan merupakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe group investigasi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Kegiatan awal yang berlangsung selama 10 menit dilakukan saat akan memulai pembelajaran yaitu : guru mempersiapkan siswa untuk belajar dan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk berdoa bersama, guru mengadakan absensi, guru melaksanakan apersepsi mengenai materi kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Kegiatan inti berlangsung selama 50 menit dan dilakukan berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Kegiatan inti, sesuai dengan  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah di susun. Guru meyiapkan media pembelajaran dan membagi siswa dalm kelompok heterogen, kemudian menentukan pokok materi  pelajaran yakni pengaruh perubahan lingkungan fisik pada (pertemuan I) dan pencegahan perubahan lingkungan fisik pada (pertemuan II), setelah menyampaikan pokok materi, dan guru menuntun siswa menyiapkan prosedur belajar serta tugas masing-masing anggota kelompok, guru kemudian membimbing siswa dalam melaksanakan investigasi atau pengamatan melalui video untuk setiap kelompok , dan melaksanakan prosedur belajar yang telah dibuat sebelumnya, setiap anggota kelompok melaksanakan peran masing-masing. Pada tahap selanjutnya siswa di awasi dan dibimbing oleh guru dalam kesulitan selama pengamatan kemudian setiap kelompok menarik kesimpulan terkait hasil pemutaran video. Setelah semua kelompok menyelesaikan laporannya, guru meminta setiap kelompok memaparkan hasil pengamatan yang terkait dengan video tersebut kemudian menjadi bahan diskusi untuk semua siswa kelas IV. 
Kegiatan akhir pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan guru yaitu melakukan tes terhadap pemahaman siswa mengenai materi yang telah dipelajari dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan, kemudian guru  menuntun siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran, dan guru memberikan pesan-pesan moral.
c. Observasi
Setiap siklus diamati selama proses pelaksanaan tindakan dan setelah tindakan. Adapun hasil dari observasi yang diamati selama proses pelaksanaan tindakan yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa serta hasil belajar setelah proses pelaksanaan tindakan.
1) Hasil Observasi Pertemuan ke-1 Siklus II
a) Aspek Guru
Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk mengetahui keaktifan mengajar guru dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan model kooperatif tipe group investigation. Pada setiap pertemuan, pengamat (observer) mengamati dan memperhatikan guru, di dalam proses pembelajaran, kemudian mengisi lembar observasi. Berdasarkan lembar observasi guru yang diisi oleh observer, indikator yang terlaksana pada pertemuan ke-1 siklus II ada 6 aspek yang diamati dan terdiri dari 18 indikator dengan jumlah bobot maksimal dari keseluruhan indikator adalah 100%, dan dari 18 indikator tersebut mencapai 77,77% maka dianggap berhasil. 
Adapun uraiannya adalah sebagai berikut :
(1) Guru mengelompokkan siswa, dalam membagi siswa guru membagi secara heterogen berdasarkan jenis kelamin dan membagi murid berdasarkan tingkat kemampuan akademik/prestasi. Aspek ini dikualifikasikan B (baik).
(2) Guru menentukan topik, dengan menuliskan di papan tulis dan membagikan topik untuk setiap kelompok. Aspek ini dikualifikasi B (baik).
(3) Guru menyusun perencanaan proses pembelajaran, dengan membimbing siswa dalam menentukan perencanaan tindakan dan melaksanakan pembagian tugas pada setiap anggota kelompok. Aspek ini dikualifikasi C (cukup).
(4) Pelaksanaan investigasi kelompok, guru membimbing kelompok yang bermasalah dalam melakukan investigasi dan mengawasi setiap kelompok dalam melakukan investigasi. Aspek ini dikualifikasi C (cukup).
(5) Analisis dan sintesis, guru mangawasi aktivitas/keterlibatan anggota kelompok dan melaksanakan bimbingan kelompok dalam melakukan analisis dan sintesis. Aspek ini dikualifikasi C (cukup).
(6) Menyimpulkan konsep yang terdapat dalam investigasi, guru tidak menyumpulkan dengan cara menuliskan hal-hal pokok/penting di lembar kerja dan menentukan pelaksanaan dalam laporan/presentasi kelompok. Aspek ini dikualifikasi C (cukup).
b) Aspek Siswa
Disamping observasi terhadap aktivitas guru, pada siklus II juga terdapat 5 aspek yang diamati dalam aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Kemampuan guru dalam mencapai indikator yang telah ditentukan, berpengaruh terhadap aktifitas siswa dalam proses pembelajaran ini. Berdasarkan lembar observasi yang diisi oleh observer, indikator yang terlaksana pada pertemuan ke-1 siklus II ada 5 aspek yang diamati, dan dari 5 aspek tersebut mencapai 65,716%, sedangkan ketuntasan yang diharapkan adalah 70%,  maka dianggap tidak berhasil. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 123
Adapun uraiannya sebagai berikut :
(1) Memperhatikan penjelasan guru, kategori baik karena memperoleh persentase 60,71%  atau 17 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran.
(2) Kerjasama dalam kelompok, kategori sangat baik karena mencapai persentase 64,29% atau 18 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran.
(3) Tenang saat melakukan investigasi, kategori cukup karena mencapai persentase 67,86% atau 19 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran.
(4) Menganalisis dan mensintesis hasil investigasi, kategori sangat baik karena mencapai persentase 64,29% atau 18 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran.
(5) Menyimpulkan konsep yang telah ditemukan, kategori baik karena mencapai persentase 71,43% atau 20 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran.
2) Hasil Observasi Pertemuan ke-2 Siklus II
a).  Aspek Guru
Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan dalam pertemuan kedua sama dengan yang digunakan pada pertemuan 1. Berdasarkan lembar observasi guru yang diisi oleh observer, indikator yang terlaksana pada pertemuan ke-2 siklus II ada 6 aspek yang diamati dan terdiri dari 16 indikator dengan jumlah bobot maksimal dari keseluruhan indikator adalah 100%, dan dari 18 indikator tersebut hanya mencapai 88,88% maka dianggap berhasil. 
Adapun uraiannya adalah sebagai berikut :
(1) Guru mengelompokkan siswa,  guru membagi secara heterogen berdasarkan jenis kelamin dan  membagi siswa berdasarkan tingkat kemampuan akademik/prestasi. Aspek ini dikualifikasikan B (baik).
(2) Guru menentukan topik, guru menuliskan topik di papan tulis dan membagikan topik untuk setiap kelompok. Aspek ini dikualifikasi B (baik).
(3) Guru menyusun perencanaan proses pembelajaran, dengan membimbing siswa dalam menentukan perencanaan tindakan dan melaksanakan pembagian tugas pada setiap anggota kelompok. Aspek ini dikualifikasi C (cukup).
(4) Pelaksanaan investigasi kelompok, guru tidak membimbing kelompok yang bermasalah dalam melakukan investigasi namun dan mengawasi setiap kelompok dalam melakukan investigasi. Aspek ini dikualifikasi C (cukup).
(5) Analisis dan sintesis, guru mangawasi aktivitas/keterlibatan anggota kelompok dan melaksanakan bimbingan kelompok dalam melakukan analisis dan sintesis. Aspek ini dikualifikasi B (baik).
(6) Menyimpulkan konsep yang terdapat dalam investigasi, guru menyumpulkan dengan cara menuliskan hal-hal pokok/penting di lembar kerja namun, tidak menentukan pelaksanaan dalam laporan/presentasi kelompok. Aspek ini dikualifikasi B (baik).
b) Aspek Siswa
Disamping observasi terhadap aktivitas guru, pada siklus II juga terdapat 5 aspek yang diamati dalam aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung seperti halnya pertemuan pertama. Tingkat pencapaian guru dalam mencapai indikator yang telah ditentukan, berpengaruh terhadap aktifitas siswa dalam proses pembelajaran ini. Berdasarkan lembar observasi yang diisi oleh observer, indikator yang terlaksana pada pertemuan ke-2 siklus II ada 5 aspek yang diamati, dan dari 5 aspek tersebut siswa mencapai 76, 43%, sedangkan ketuntasan yang diharapkan adalah 70%,  maka dianggap berhasil. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 124


Adapun uraiannya sebagai berikut :
(1) Memperhatikan penjelasan guru, kategori sangat baik karena memperoleh persentase 71,43% atau 20 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran.
(2) Kerjasama dalam kelompok, kategori sangat baik karena mencapai persentase 89,29% atau 25 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran.
(3) Tenang saat melakukan investigasi, kategori sangat baik karena mencapai persentase 75% atau 21 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran.
(4) Menganalisis dan mensintesis hasil investigasi, kategori sangat baik karena mencapai persentase 75%  atau 21 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran.
(5) Menyimpulkan konsep yang telah ditemukan, kategori baik karena mencapai persentase 71,43%  atau 20 siswa yang aktif melakukan aspek yang dinilai dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran.
3) Hasil Belajar Siklus II
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus II yang terdiri dari dua kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar pada Sabtu, 6 Mei 2017. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor perolehan hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran  kooperatif tipe group investigation, pada siklus II terlihat bahwa dari 28 orang siswa  terdapat  21  orang siswa atau 75% yang telah tuntas belajar dan 7 orang siswa atau 25% yang belum tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II ketuntasan secara klasikal telah tuntas, karena  telah mencapai 75% murid yang mendapatkan nilai ≥ 65. 
d. Refleksi 
Dari segi proses pembelajaran yang telah dilakukan dengan mengacu pada hasil observasi maka dapat disimpulkan :
Siklus II pertemuan pertama. Untuk kegiatan guru indikator penilaiannya yakni keterlaksanaan deskriptor dan instruksi jelas dan mudah dipahami. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan mengajar  guru pada pertemuan pertama siklus II adalah 77,77%. Untuk kegiatan siswa indikator penilaiannya adalah keaktifan dan keterlaksanaan deskriptor. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan siswa pada pertemuan pertama siklus II adalah 65,716%. Jadi rata-rata nilai yang didapatkan dari kegiatan guru dan kegiatan siswa adalah 71,743%.  Telah memenuhi standar ketuntasan dari segi proses yakni ≥ 70 %.  Hasil observasi selama pelaksanaan tindakan pertemuan pertama siklus II dianalisis,  kemudian  didiskusikan oleh peneliti yang bertindak sebagai observer dengan guru kelas yang jadi kekurangan pada pertemuan pertama akan diperbaiki di pertemuan ke dua siklus II.
Siklus II pertemuan ke dua. Untuk kegiatan guru indikator penilaiannya yakni keterlaksanaan deskriptor dan instruksi jelas dan mudah dipahami, nilai yang didapatkan untuk kegiatan mengajar guru pada pertemuan ke dua siklus II adalah 88,88%. Sedangkan untuk kegiatan siswa indikator penilaiannya adalah keaktifan dan keterlaksanaan deskriptor. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan siswa pada pertemuan ke dua siklus II adalah 76,43%. Jadi rata-rata nilai yang didapatkan dari kegiatan guru dan kegiatan siswa adalah 82,65%  memenuhi standar keberhasilan dari segi proses yakni ≥ 70 %. 
Dari segi hasil pembelajaran. Skor tes hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam empat kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:
        Tabel 4. 3 Hasil belajar siswa pada siklus II
	Interval
	Hasil Belajar Murid
	Frekuensi
	Persentase

	92-100
	Sangat Baik
	1
	3,57%

	79 – 91
	Baik 
	9
	32,1%

	66 – 78
	Cukup
	11
	39,28%

	53 – 65
	Kurang
	0
	0%

	40- 52 
	Sangat Kurang
	7
	25 %

	Jumlah
	28
	100 %


Tabel 4. 3 menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas IV SD Inpres BTN Ikip I, persentase skor hasil belajar siswa setelah dilaksanakan penerapan pembelajaran keooperatif tipe group investigation pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam adalah terdapat 1 siswa mendapatkan nilai diantara 92 - 100 atau 3,57% (sangat baik) , 9 orang atau 32,1% siswa yang mendapatkan nilai 79 - 91 (baik),  11 orang atau  39,28% siswa mendapatkan nilai 66 - 78 (cukup), dan 0 orang atau 0% siswa mendapatkan nilai 53 - 65 (kurang) dan  7 orang atau 25 % siswa mendapatkan nilai 40 – 52 (sangat kurang). Apabila hasil belajar siswa pada siklus II dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4berikut:
               Tabel 4. 4 Ketuntasan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Siklus II
	Kriteria Ketuntasan
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	65 – 100
	Tuntas
	21
	75 %

	0 – 64
	Tidak Tuntas
	7
	25 %

	
	Jumlah
	28
	100%



Tabel 4. 4 menunjukkan bahwa dari 28 siswa terdapat 21 orang siswa (75%)  yang tuntas belajar dan 7 orang murid (25%)  yang belum tuntas belajar.
   Hasil tes yang didapatkan pada siklus II adalah jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 65 adalah 75% sedangkan standar minimal indikator keberasilannya adalah 75 % siswa memperoleh nilai ≥ 65. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut dari segi hasil pembelajaran menuai keberhasilan. Atas dasar ini penelitian di SD Inpres BTN Ikip I Kec.Rappocini Kota Makassar tidak dilanjutkan ke siklus penelitian selanjutnya.





B. Pembahasan

Model pembelajaran group investigation dikembangkan oleh S. Sharan dan T.Sharan (1976), berawal dari banyaknya murid di tingkat dasar yang mempunyai kesulitan untuk mengembangkan social skill (keterampilan sosial) siswa dalam bekerjasama dengan orang lain dan lebih menekankan pada pilihan dan control murid. Pembelajaran group investigation merupakan pembelajaran dimana setiap murid melakukan investigasi kelompok bekerjasama dengan murid yang lain dalam melakukan percobaan, sehingga siswa dapat berpikir dan menumbuhkan semangat kerjasama.
Pembahasan siklus I dan II
         Kegiatan awal, langkah-langkahnya terdiri atas (1) menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang akan dilakukan, dan (3) mengadakan apersepsi sesuai pokok bahasan pembelajaran.
         Kegiatan inti, langkah-langkahnya terdiri dari (1) mengelompokkan siswa, (2) menyampaikan topik, dan menyeleksi topik  (3) merencanakan prosedur belajar, (4) murid melaksanakan prosedur yang telah direncanakan dan guru membimbing kelompok untuk bekerja, (5) setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya dan kelompok lain menanggapi.
         Kegiatan akhir, langkahnya yaitu (1) guru bersama siswa merangkum hasil pembahasan, dan (2) guru memberi tes berupa pertanyaan tentang materi.
         Ketuntasan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan siklus II dapat dilihat juga pada ketercapaian indikator aspek guru dan siswa pada lembar observasi.      Pada pertemuan ke-1 Siklus I aspek guru berjumlah 6 aspek yang diamati meliputi 18 indikator. Dari ke-18 indikator tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa ketuntasan pembelajaran aspek guru 61,11% dikategorikan  belum tuntas. Selain itu pada aspek siswa berjumlah 5 aspek yang diamati, ketuntasan pembelajaran pada aspek siswa hanya mencapai 37,12% dan dianggap belum tuntas.
Pertemuan ke-2 Siklus I aspek guru berjumlah 18 indikator. Dari ke-18 indikator tersebut, ketuntasan pembelajaran aspek guru meningkat yakni 61,11%  masih dinyatakan belum tuntas, dan pada aspek siswa berjumlah 5 indikator, ketuntasan pembelajaran mencapai 48,572 %. 
Pertemuan pertama Siklus II aspek guru berjumlah 18 indikator. Dari semua indikator, ketuntasan pembelajaran aspek guru mencapai 77,77%dikategorikan tuntas. Selain itu pada aspek siswa berjumlah 5 aspek yang diamati, ketuntasan pembelajaran pada aspek siswa ini mencapai 65,71% dan masih dikategorikan belum tuntas.
 Pertemuan ke dua Siklus II aspek guru berjumlah 18 indikator. Ketuntasan pembelajaran aspek guru mencapai 88,88%. Selain itu pada aspek siswa berjumlah 5 aspek yang diamati, ketuntasan pembelajaran aspek siswa ini juga mencapai 76,43%. Dan dinyatakan pada siklus II dalam kategori proses sudah tuntas.
Selain dari observasi, dilaksanakan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa . Persentase ketuntasan belajar ilmu pengetahuan alam setelah menggunakan model pembelajaran group investigation pada siklus I terlihat bahwa dari 28 orang siswa  terdapat   5  orang siswa atau 17,85 % yang telah tuntas belajar dan  23 orang siswa atau 82,14 % yang belum tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan secara klasikal belum dikategorikan tuntas, karena belum mencapai 75% siswa yang mendapatkan nilai ≥ 65, oleh karena itu peneliti dan guru sepakat untuk melanjutkan ke siklus II. 
        Evaluasi hasil belajar siswa pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar ilmu pengetahuan alam setelah menggunakan model pembelajaran group investigation  pada siklus II terlihat bahwa dari 28 orang siswa  terdapat   21 orang siswa atau 75% yang telah tuntas belajar dan  7 orang siswa atau 25% yang belum tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II ketuntasan secara klasikal sudah bisa dikategorikan tuntas, karena sudah mencapai 75% siswa yang mendapatkan nilai     ≥ 65.
         Ketuntasan siswa pada siklus II sudah mencapai target yang diinginkan yaitu  dengan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 75% 
        Evaluasi hasil pada pelaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe group investigation, ditemukan bahwa pada dasarnya pembelajaran kooperatif ini memiliki potensi yang cukup baik untuk meningkatkan kemampuan siswa  dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes siswa yang dilaksanakan di akhir pembelajaran pada setiap siklus mengalami peningkatan yaitu ketuntasan belajar klasikal, pada tindakan siklus I  di kategorikan belum tuntas, kemudian pada tindakan siklus II meningkat menjadi  dan dikategorikan tuntas. 
         Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation  merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa  pada materi Ilmu Pengetahuan Alam. Dari hasil belajar yang di peroleh disimpulkan bahwa pembelajaran di atas sudah sesuai dengan yang diharapkan dan dinyatakan selesai.





























BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru siklus I masih meunjukkan kategori cukup dan siklus II meningkat  menjadi kategori baik. Demikian pula aktivitas siswa pada siklus I berada pada kategori kurang dan pada siklus II meningkat menjadi kategori baik. Hal tersebut diikuti dengan meningkatnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dari kategori kurang padas iklus I dan menjadi kategori baik pada siklus II. Dengan demikian penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa Ilmu Pegetahuan Alam kelas IV SD Inpres BTN Ikip I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
B. Saran
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan bebarapa hal yaitu :
1. 	Agar para guru di SD Inpres BTN Ikip I Kecamatan Rappocini Kota Makassar selalu termotivasi untuk  memacu diri dan terus menggunakan model pembelajaran yang efektif, sesuai dan serasi dengan bidang studi yang diajarkan baik itu secara individu maupun organisasi.
 (
        
6
3
)2. 	Agar pihak sekolah jangan pernah merasa puas dengan prestasi mendidik yang bagus tetapi harus selalu introspeksi dan mencari tahu dimana letak 
 (
       
6
4
)kekurangan dan kelebihan demi membantu dan mengawal program pendidikan nasional.
Kepada pembaca yang budiman supaya dapat membuat penelitian yang lebih bagus dari sekarang dan juga dengan hasil penelitian ini dapat membantu para peneliti selanjutnya untuk berpacu mencari hal-hal yang baru untuk diteliti dan untuk pengembangan diri pribadi, kelompok untuk masa yang akan datang.
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LAMPIRAN
SIKLUS I










Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I PERTEMUAN I
Satuan Pendidikan	: SD Inpres BTN IKIP I
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester	: IV (Empat) / II (Dua)
Materi			: Bumi dan Alam Semesta
Alokasi Waktu	:  2 x 35 Menit

I. Standar Kompetensi

10.   Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan 

II. Kompetensi Dasar
10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut)
III. Indikator
A. Kognitif
1. Produk
· Menyebutkan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik
2. Proses
· Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik melalui percobaan 
B. Psikomotorik
Terampil membedakan berbagai penyebab lingkungan fisik

C. Afektif 
1. Karakter
Jujur, teliti, bertanggung jawab.
2. Keterampilan sosial
Berbicara, dan  menyambung ide.

IV. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1. Produk
· Melalui metode diskusi siswa dapat menyebutkan penyebab perubahan lingkungan fisik karena angin
· Melalui metode diskusi siswa dapat menyebutkan penyebab perubahan lingkungan fisik karena hujan 
· Melalui metode diskusi siswa dapat menyebutkan penyebab perubahan lingkun fisik karena cahaya matahari
· 
2. Proses
· Melalui metode diskusi siswa dapat menjelaskan  penyebab perubahan lingkungan fisik karena angin melalui percobaan
· Melalui metode diskusi siswa dapat menjelaskan penyebab perubahan lingkungan fisik karena hujan melalui percobaan
· Melalui metode diskusi siswa dapat menjelaskan penyebab perubahan lingkun fisik karena cahaya matahari melalui percobaan

B. Psikomotorik

Melalui metode diskusi siswa dapat terampil membedakan berbagai penyebab lingkungan fisik

C. Afektif 
1. Karakter
a. Siswa dapat berlaku Jujur pada saat bercerita
b. Siswa dapat berlaku  teliti pada urutan cerita 
c. Siswa dapat bertanggung jawab atas tugas yang diberikan.
2. Keterampilan sosial
a. Siswa dapat bercerita tentang hasil pengamatan/kunjungan
b. Siswa dapat  menyambung ide dari teman maupun guru.

V. Materi Pembelajaran
Perubahan Lingkungan Fisik 

[image: ]
Sumber: e. explore, Earth
Banjir, longsor, angin ribut kadang–kadang terjadi dan menimbulkan kerusakan yang parah di daerah pemukiman, pertanian atau daerah wisata.Keadaan tersebut menyebabkan lingkungan fisik bumi akan berubah dan kehidupan manusia ataupun hewan menjadi terganggu. Apa penyebab kejadian tersebut?
Faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan ini contohnya hujan, angin, gelombang laut, dan panas matahari. Bagaimana pengaruhnya pada daratan tempat tinggal makhluk hidup? Untuk mengetahuinya, mari kita pelajari uraian berikut ini.
A. Hujan
Hujan sangat dinantikan oleh manusia, terutama para petani untuk mengairi sawah atau lahan pertaniannya. Bagaimana kalau hujan terjadi terus-menerus sepanjang waktu?
[image: ]
Sumber: donnaisrafileswordpress.com
Gambar 11.1 Banjir
Banjir sering terjadi di mana-mana akibat hujan. Di perkotaan banjir dapat disebabka oleh air hujan yang tidak tertampung lagi disungai-sungai untuk dialirkan ke laut.
Banjir di suatu kota dapat saja terjadi akibat banjir kiriman dari kota lain yang mengalami hujan deras.Debit air sungai meningkat dan air sungai dapat meluap di daerah yang sungainya sudah dangkal.
Di daerah pegunungan yang gundul kadang-kadang terjadi bencana banjir akibat hujan yang deras di puncak gunung. Di gunung yang gundul air hujan dapat mengikis lapisan tanah di permukaan bahkan menyeret batu-batu, tanah, dan pohon-pohon dari atas bukit. Banjir yang membawa material tersebut disebut banjir bandang. Airnya biasanya berwarna cokelat karena mengandung lumpur. 
[image: ]Hujan yang terus-menerus dapat pula menimbulkan longsor yang meruntuhkan tanah dari daerah yang tinggi sehingga menutupi daerah yang ada di bawahnya. Longsor sering kali terjadi sampai mengubur rumah-rumah dengan penduduknya dan menutupi jalan raya. Dari kejadian ini terlihat bahwa perubahan lingkungan fisik bumi dapat mengakibatkan berbagai bencana di permukaan bumi. 




Di bukit-bukit atau pegunungan, erosi dan longsor akibat air hujan dapat dicegah dengan melakukan reboisasi
atau penanaman kembali pohon-pohon di hutan yang gundul.

                                              [image: ]
Sumber: Encarta Encyclopedia
Gambar 11.3 Sengkedan
Untuk pencegahan erosi dapat pula bukit-bukit dibuat bertingkat-tingkat
membentuk sengkedan atau terasering. Sengkedan dapat digunakan
untuk sawah dan tanaman lain yang berguna untuk menahan aliran air.
Banjir dapat dicegah oleh masyarakat, yaitu dengan cara:
1. Tidak membuang sampah ke sungai.
2. Tidak mendirikan bangunan liar di pinggir sungai.
3. Tidak melakukan penebangan liar.

B. Angin 
Angin sepoi-sepoi sangat nyaman terasa di badan, terutama di daerah panas. Angin juga membantu penyerbukan berbagai tanaman untuk menghasilkan buah. Jika angin bertiup kencang apa yang akan terjadi? Angin kencang dengan kecepatan tinggi dapat menimbulkan kerusakan di permukaan bumi. 
[image: ]
Sumber: Encarta Encyclopedia
Gambar 11.4 Angin tornado
Angin kencang sambil berputar disebut angin puting beliung. Angin ini dapat menyapu segala yang ada di permukaan bumi, rumah-rumah, kendaraan bahkan pohon-pohon juga dapat terangkat dan rusak. Di Amerika, angin ini terkenal dengan
nama angin Tornado. 
Pernahkah di daerahmu terjadi hujan angin, disertai petir? Angin ini biasanya disebut badai atau topan. Hujan badai sering terjadi di laut, jika anginnya sampai ke pantai menyebabkan kerusakan yang parah di pantai karena kecepatan angin dapat lebih dari 100 km/jam. Kadang-kadang air laut jadi pasang dan terjadi banjir. Badai yang pernah terjadi di beberapa negara, misalnya Badai Catrina dan Badai Nina.
[image: ]
Sumber: Encarta Encyclopedia
Gambar 11.5 Badai
Badai gurun terjadi di gurun pasir karena angin kencang meniup gurun pasir dan menyebabkan permukaan gurun berubah-ubah. Badai salju kadang-kadang terjadi karena angin bertiup kencang ketika turun salju. Angin menerbangkan butiran-butiran es menyebabkan pemandangan menjadi terbatas. Akibat badai salju sering terjadi kecelakaan lalu lintas di jalan raya.
[image: ] [image: ]
Sumber: Encarta Encyclopedia                     Sumber: Encarta Encyclopedia
          Gambar 11.6 Gurun             		 Gambar 11.7 Badai salju

C. Gelombang Air  Laut
Pernahkah kamu ke pantai? Kalau belum pernah kamu dapat melihat di televisi bagaimana ombak bergulung-gulung menuju pantai terusmenerus tanpa henti, kemudian air kembali lagi ke laut. Ombak terjadi karena gelombang air laut.
[image: ]
Sumber: Encarta Encyclopedia
Gambar 11.8 Pantai
Apa pengaruhnya akibat ombak terus-menerus menghantam daratan
di pantai.
[image: ]
Sumber: Encarta Encyclopedia
Gambar 11.9 Batu karang
Pantai yang landai dapat terjadi akibat batu karang di pantai terus menerus terhantam ombak air laut. Batu karang hancur menjadi butiran pasir yang halus terhampar luas. Jika pasir berasal dari batu karang berwarna putih pantai ini dikenal dengan nama pasir putih.
Pantai yang curam dengan batu karang yang terjal terjadi karena hempasan gelombang air laut yang sangat kuat mengikis batu karang dalam waktu beribu-ribu tahun. ada pantai ini ada batu karang yang membentuk gua-gua dan dikenal dengan nama karang bolong.
Pengikisan daratan oleh gelombang air laut menyebabkan perubahan pada permukaan bumi. Peristiwa ini ini disebut Abrasi. Abrasi yang telah terjadi menimbulkan pantai-pantai yang sangat indah. Abrasi dapat pula menimbulkan masalah, contohnya air laut sampai ke daratan bahkan sampai ke pemukinan penduduk bahkan ada pula pulau-pulau kecil yang
tenggelam.
Pencegahan abrasi di pantai-pantai yang landai, yaitu dengan pelestarian hutan bakau di sepanjang pantai.
[image: ]
Sumber: Encarta Encyclopedia
Gambar 11.10 Hutan Bakau


D. Sinar Matahari
Pada musim kemarau, panas matahari menyebabkan air yang ada di permukaan tanah menguap, tanah menjadi kering tumbuhan banyak yang mati kalau tidak disiram. 
Kekeringan pada tanah dapat mengakibatkan tanah menjadi retakretak. Perubahan yang tampak akibat kekeringan, yaitu di daerah pertanian yang biasanya hijau oleh pohon-pohon tampak gersang.
Kerusakan karena kekeringan, tanah menjadi kurang subur. Untuk pencegahan kekeringan di daerah pertanian atau pesawahan dibuat irigasi yaitu aliran sungai dibendung kemudian aliran air dibagi secara teratur sehingga semua daerah kebagian air.
[image: ]
Sumber: jawatengah_go_do.com
Gambar 11.11 Pada musim kemarau sawah menjadi kering
Kekeringan terus-menerus menyebabkan bencana alam, misalnya di Afrika. Negara-negara yang mengalami ini biasanya disuplai bahan makanan dan air dari negara lain.

VI. Meodel dan Metode Pembelajaran

Model		: Model Group Investigation

Metode	: Ceramah bervariasi, berkelompok, diskusi, demonstrasi dan  tanya jawab.

VII. Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber Pembelajaran	:Kurikulum 2006 dan BSE  IPA IV salingtemas
Pengarang		: Choiril Azmiyawati, Wigati Hadi O, dan Rohana Kusumawati
Penerbit/Tahun Terbit	: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional/2008
Media Pembelajaran	: video perubahan lingkungan fisik

VIII. Langakah Pembelajaran
A. Kegiatan  Awal
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.

2.

3.

	Menyiapkan murid untuk belajar

Mengadakan apersepsi

Menyampaikan tujuan pembelajaran
	


± 10 menit


B. Kegiatan  Inti
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
2.


3.
4.

5. 

6.
7.
	Mengelompokkan murid
Guru menyampaikan masalah umum dan guru bersama murid menyeleksi topic tentang penyebab perubahan lingkungan fisik
Guru bersama murid merencanakan prosedur belajar
Murid melaksanakan prosedur yang telah direncanakan sebelumnya dengan mencari informasi
Setiap murid menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang diperoleh
Setiap kelompok menyajikan hasil analisis dan sintesisnya
Evaluasi 

	







± 50 menit



C. Kegiatan  Akhir
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.

2.

3.

3. 
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran

Pesan-pesan moral

Salam  penutup.
	

± 10 menit
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LKS
(LEMBAR KERJA SISWA)
Kelompok 1

1. Amatilah gambar  penyebab terjadinya erosi.
2. Buatlah daftar pertanyaan yang ingin kamu ketahui jawabannya tentang penyebab terjadinya erosi (paling sedikit 3 pertanyaan). Sebagai contoh:
a. Sebutkan penyebab terjadinya erosi
3. Carilah jawaban atas pertanyaan kelompokmu pada berbagai sumber (buku, majalah, dan internet).
4. Persiapkan laporan presentasenya!
5. Persiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untuk presentase yang menarik!
6. presentasekan laporan hasil diskusi kelompok didepan kelas.


Kelompok 2

1. Amatilah video  angin yang dapat menyebabkan erosi
2. Buatlah daftar pertanyaan yang ingin kamu ketahui jawabannya tentang penyebab terjadinya erosi (paling sedikit 3 pertanyaan). Sebagai contoh:
a. Mengapa angin dapat  menyebabkan terjadinya erosi?
3. Carilah jawaban atas pertanyaan kelompokmu pada berbagai sumber (buku, majalah, dan internet).
4. Persiapkan laporan presentasenya!
5. Persiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untuk presentase yang menarik!
6. presentasekan laporan hasil diskusi kelompok didepan kelas.


Kelompok 3

1. Amatilah video gelombang laut yang dapat mengikis daratan
2. Buatlah daftar pertanyan yang ingin kamu ketahui jawabannya tentang gelombang laut yang mengikis daratan (paling sedikit 3 pertanyaan). Sebagai contoh :
a. Jelaskan apa yang dimaksud dengan gelombang laut?
3. Carilah jawaban atas pertanyaan kelompokmu pada berbagai sumber (buku,  majalah, dan internet).
4. Persiapkan laporan presentasenya!
5. Persiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untuk presentase yang menarik!
6. Presentasekan laporan hasil diskusi kelompok didepan kelas.

Kelompok 4

1. Amatilah video perubahan bumi karena sinar matahari
2. Buatlah daftar pertanyaan yang ingin kamu ketahui jawabannya tentang kenampakan alam tersebut (paling sedikit 3 pertanyaan). Sebagai contoh :
a. Jelaskan apa yang dimaksud dengan sinar matahari?
3.carilah jawaban atas pertanyaan kelompokmu pada berbagai sumber (buku, majalah, dan internet).
4. Persiapkan laporan presentasenya!
5. Persiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untuk presentase yang menarik!
6. presentasekan laporan hasil diskusi kelompok didepan kelas.

Kelompok 5

1. Amatilah  video abrasi yang terjadi dipantai 
2. Buatlah daftar pertanyaan yang ingin kamu ketahui jawabannya tentang abrasi dipantai, (paling sedikit 3 pertanyaan). Sebagai contoh :
a. Jelaskan apa yang dimaksud dengan abrasi?
3. Carilah jawaban atas pertanyaan kelompokmu pada berbagai sumber (buku, majalah, dan internet).
4. Persiapkan laporan presentasenya!
5. Persiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untuk presentase yang menarik!
6. presentasekan laporan hasil diskusi kelompok didepan kelas.
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I PERTEMUAN II
Satuan Pendidikan	: SD Inpres BTN IKIP I
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester	: IV (Empat) / II (Dua)
Materi			: Bumi dan Alam Semesta
Alokasi Waktu	:  2 x 35 Menit

I. Standar Kompetensi

10.   Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan 

II. Kompetensi Dasar
10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut)
III. Indikator
A. Kognitif
1. Produk
· Menyebutkan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik
2. Proses
· Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik melalui percobaan 
B. Psikomotorik
Terampil membedakan berbagai penyebab lingkungan fisik

C. Afektif 
1.	Karakter
Jujur, teliti, bertanggung jawab.
2.	Keterampilan sosial
Berbicara, dan  menyambung ide.

IV. Tujuan Pembelajaran
A.    Kognitif
1. Produk
· Melalui metode diskusi siswa dapat menyebutkan penyebab perubahan lingkungan fisik karena angin
· Melalui metode diskusi siswa dapat menyebutkan penyebab perubahan lingkungan fisik karena hujan 
· Melalui metode diskusi siswa dapat menyebutkan penyebab perubahan lingkun fisik karena cahaya matahari
2.    Proses
· Melalui metode diskusi siswa dapat menjelaskan  penyebab perubahan lingkungan fisik karena angin melalui pengamatan pada pemutaran video
· Melalui metode diskusi siswa dapat menjelaskan penyebab perubahan lingkungan fisik karena hujan melalui pengamatan pada pemutaran video
· Melalui metode diskusi siswa dapat menjelaskan penyebab perubahan lingkun fisik karena cahaya matahari melalui pengamatan pada pemutaran video

B. Psikomotorik

Melalui metode diskusi siswa dapat terampil membedakan berbagai penyebab lingkungan fisik

D. Afektif 
1.   Karakter
· Siswa dapat berlaku Jujur pada saat bercerita
· Siswa dapat berlaku  teliti pada urutan cerita 
· Siswa dapat bertanggung jawab atas tugas yang diberikan.
2.    Keterampilan sosial
· Siswa dapat bercerita tentang hasil pengamatan/kunjungan
· Siswa dapat  menyambung ide dari teman maupun guru.

V. Materi Pembelajaran
Faktor Penyebab Perubahan Lingkungan Fisik

1. Faktor Hujan
Turunnya hujan sangat menyenangkan para petani. Karena dengan hujan petani dapat mengairi kebun dan sawahnya. Dapatkah kamu bayangkan apabila hujan turun dengan lebat dan terus menerus? Ya, hujan yang besar dapat menimbulkan banjir yang sangat merugikan bagi makhluk hidup. Rumah-rumah terendam, sawah yang tidak bisa dipanen karena terendam banjir, jalanan yang macet dan lain lain. 
Selain itu banjir dapat merusak lapisan tanah. Tanah yang gundul tidak akan mampu menahan aliran air, sehingga terjadilah erosi atau pengikisan tanah. Tanah yang terkikis terbawa oleh aliran air dan diendapkan pada suatu tempat, peristiwa itu dinamakan sedimentasi. 
Daerah pinggiran sungai yang tidak ditumbuhi tanaman lebih mudah terkikis oleh arus sungai. Pengikisan oleh air sungai tetap terjadi meskipun pinggiran sungai ditanami tumbuhan. Hanya pengikisan yang terjadi lebih sedikit!
2. Faktor Angin
Tentunya kamu pernah merasakan hembusan angin bukan? Rasanya angat segar terasa di badan! Angin mempunyai manfaat yang banyak untuk manusia. Misalnya mengeringkan pakaian yang basah, atau membantu penyerbukan pada bunga.
Bagaimana kalau angin itu berhembus sangat kencang? Angin yang berhembus kencang biasanya menyertai cuaca buruk. Angin yang kencang dapat merugikan manusia, misalnya angin topan. Angin topan dapat menghancurkan benda-benda yang dilaluinya.   
Daratan yan gterkena angin topan banyak mengalami kerusakan seperti pohon-pohon
yang tercabut atau tumbang dan banyak bangunan yang runtuh.

              [image: ]
Sumber: www. wikipedia. com
Gambar 12.1 Kerusakan yang disebabkan angin topan

Angin yang kencang dapat mengikis daratan yang dilaluinya. Tanah
dan bebatuan dapat terkikis oleh angin. Batuan yang terkikis oleh angin
dapat berubah menjadi batuan yang berlubang-lubang, sehingga batuan
berbentuk seperti jamur.

           [image: ]
Sumber: www. wikipedia. com
Gambar 12.2 Pengikisan batu oleh angin

Pengikisan tanah oleh angin dapat dicegah dengan menanami tanah
dengan pepohonan.

3. Faktor Cahaya Matahari
Matahari yang telah diciptakan Tuhan mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan. Semua makhluk hidup memerlukan sinar matahari. Dapat kamu bayangkan dunia yang dingin dan gelap gulita tanpa cahaya matahari, mengerikan bukan? Tumbuhan sangat membutuhkan sinar matahari untuk membuat makanannya melalui proses fotosintesis. Hewan juga membutuhkan sinar matahari untuk kehidupannya. Manusia memanfaatkan cahaya matahari untuk keperluan hidupnya. Mulai dari menjemur pakaian sampai membuat pembangkit listrik tenaga surya.
Namun, cahaya matahari juga dapat membawa dampak yang tidak diharapkan oleh manusia. Ketika musim kemarau yang panjang, cahaya matahari dapat menyebabkan keretakan pada tanah dan batuan.
Cahaya matahari pun dapat membakar pepohonan atau rerumputan
yang kering. Sehingga terjadilah kebakaran hutan. Bagaimana
kebakaran dapat merubah daratan? Coba kamu bayangkan jika yang
terbakar adalah hutan belantara yang sangat luas! Daratan yang tadinya
hijau ditumbuhi pepohonan yang rindang, kemudian berubah menjadi
daratan yang gundul dan tandus.

           [image: ]
Sumber: www. wikipedia. com
  Gambar 12.3 Tanah retak karena sinar matahari

4. Faktor Gelombang Laut
Pernahkah kamu pergi berwisata ke pantai? Coba kamu perhatikan gelombang yang ada di laut! Gelombang laut kadang-kadang berupa gelombang yang sangat besar. Gelombang besar dapat mengubah penampakan daratan. 
Pengikisan pantai oleh ombak dan gelombang laut disebut abrasi. Lihatlah batu karang yang kokoh dan kuat di pinggir pantai! Batu karang itupun dapat terkikis oleh gelombang laut.  Pada gambar dapat terlihat adanya kerusakan daratan akibat terkikis oleh
gelombang laut.
                [image: ]
Sumber: www. wikipedia. com
Gambar 12.4 Pengikisan pantai oleh air laut

VI. Meodel dan Metode Pembelajaran

Model		: Model Group Investigation

Metode	: Ceramah bervariasi, berkelompok, diskusi, demonstrasi dan  tanya jawab.

VII. Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber Pembelajaran	:Kurikulum 2006 dan BSE  IPA IV salingtemas
Pengarang		: Choiril Azmiyawati, Wigati Hadi O, dan Rohana Kusumawati
Penerbit/Tahun Terbit	: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional/2008
Media Pembelajaran	: video perubahan lingkungan fisik







VIII. Langakah Pembelajaran
A.Kegiatan  Awal
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.

2.

3.

	Menyiapkan murid untuk belajar

Mengadakan apersepsi

Menyampaikan tujuan pembelajaran
	


± 10 menit


   B Kegiatan Inti	 [image: C:\Users\Rina\Documents\TUGAS KULIAH\INSYAALLAH HASIL\siklus 1 pertemuan 2.jpg]

Lampiran 2

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 
PERTEMUAN I SIKLUS I 
Petunjuk :
Berilah tanda centang () sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru
	No
	Aspek Yang Diamati
	Indikator
	Kategori

	
	
	
	B
	C
	K

	1.
	Mengelompokkan murid.

	
	Membagi murid secara heterogen berdasarkan jenis kelamin.
Membagi murid secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan akademik/prestasi.
Mengelompokkan siswa berdasarkan agama 
	
	
	

	2.



	Menentukan topik.

	
	Menuliskan topik di papan tulis
Mengajak siswa menyebutkan subtopik yang terkait
Membagikan  topik untuk setiap kelompok
	
	
	

	3.


1. 
	Perencanaan proses pembelajaran
	
	Membimbing murid dalam menentukan perencanaan tindakan.
Mengawasi keterlibatan anggota kelompok
Membagi tugas pada setiap anggota kelompok
	
	
	

	4.
	Melaksanakan investigasi kelompok.

	



	Membimbing kelompok yang bermasalah dalam melakukan investigasi.
Membimbing kelompok mengaitkan topik investigasi
Mengawasi setiap kelompok dalam melakukan investigasi.
	
	
	

	5.
	Analisis dan Sintesis
	        
	Mengawasi aktivitas/keterlibatan anggota kelompok
Membimbing kelompok melakukan analisis dan sintesis
Mengaawasi pelaksanaan tugas masing-masing anggota kelompok
	
	
	

	6.
	Menyimpulkan konsep yang terdapat dalam investigasi.

	








	Menyimpulkan dengan cara menuliskan hal-hal pokok/penting di lembar kerja.
Menentukan pelaksana dalam laporan / presentasi kelompok.
Mengajak siswa membuat kesimpulan
	
	
	



Keterangan :
Baik		= 3 (Jika melakukan dua indikator).
Cukup		= 2 (Jika melakukan satu indikator).
Kurang		= 1 (Jika tidak sesuai indikator yang dilakukan).



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 
PERTEMUAN II SIKLUS I 
Petunjuk :
Berilah tanda centang () sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru
	No
	Aspek Yang Diamati
	Indikator
	Kategori

	
	
	
	B
	C
	K

	1.
	Mengelompokkan murid.

	
	Membagi murid secara heterogen berdasarkan jenis kelamin.
Membagi murid secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan akademik/prestasi.
Mengelompokkan siswa berdasarkan agama 
	
	
	

	2.



	Menentukan topik.

	
	Menuliskan topik di papan tulis
Mengajak siswa menyebutkan subtopik yang terkait
Membagikan  topik untuk setiap kelompok
	
	
	

	3.


1. 
	Perencanaan proses pembelajaran
	
	Membimbing murid dalam menentukan perencanaan tindakan.
Mengawasi keterlibatan anggota kelompok
Membagi tugas pada setiap anggota kelompok
	
	
	

	4.
	Melaksanakan investigasi kelompok.

	



	Membimbing kelompok yang bermasalah dalam melakukan investigasi.
Membimbing kelompok mengaitkan topik investigasi
Mengawasi setiap kelompok dalam melakukan investigasi.
	
	
	

	5.
	Analisis dan Sintesis
	        
	Mengawasi aktivitas/keterlibatan anggota kelompok
Membimbing kelompok melakukan analisis dan sintesis
Mengaawasi pelaksanaan tugas masing-masing anggota kelompok
	
	
	

	6.
	Menyimpulkan konsep yang terdapat dalam investigasi.

	








	Menyimpulkan dengan cara menuliskan hal-hal pokok/penting di lembar kerja.
Menentukan pelaksana dalam laporan / presentasi kelompok.
Mengajak siswa membuat kesimpulan
	
	
	



Keterangan :
Baik		= 3 (Jika melakukan dua indikator).
Cukup		= 2 (Jika melakukan satu indikator).
Kurang		= 1 (Jika tidak sesuai indikator yang dilakukan).





Lampiran 3
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
PERTEMUAN I SIKLUS I
	No
	Aspek yang diamati
	Jumlah Murid
	Persentase
	Kategori

	1.
	Memperhatikan penjelasan guru.
	10
	35,71%
	Sangat Kurang

	2.
	Kerjasama dalam kelompok.
	12
	42,86%
	Kurang

	3.
	Tenang saat melaksanakan investigasi
	9
	32,14%
	Sangat Kurang

	4.
	Menganalisis dan mensintesis hasil investigasi
	10
	35,71%
	Sangat Kurang

	5.
	Menyimpulkan konsep yang telah ditemukan.
	11
	39,29%
	Sangat  Kurang

	
	Rata-rata
	
	37,12%
	



Keterangan:
Sangat Baik (A) dengan persentase 85%-100%.
Baik (B) dengan persentase 70%-84%.
Cukup (C) dengan persentase 55%-69%.
Kurang (D) dengan persentase 40%-54%.
Sangat Kurang (E) dengan persentase 0%-39%.

Makassar,                        2017
Observer



Rina Karlina









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
PERTEMUAN II SIKLUS I
	No
	Aspek yang diamati
	Jumlah Murid
	Persentase
	Kategori

	1.
	Memperhatikan penjelasan guru.
	12
	42,86%
	Kurang

	2.
	Kerjasama dalam kelompok.
	12
	42,86%
	Kurang

	3.
	Tenang saat melaksanakan investigasi
	15
	53,57%
	Kurang

	4.
	Menganalisis dan mensintesis hasil investigasi
	15
	53,57%
	Kurang

	5.
	Menyimpulkan konsep yang telah ditemukan.
	14
	50%
	Kurang

	
	Rata-rata
	
	48,572
	



Keterangan:
Sangat Baik (A) dengan persentase 85%-100%.
Baik (B) dengan persentase 70%-84%.
Cukup (C) dengan persentase 55%-69%.
Kurang (D) dengan persentase 40%-54%.
Sangat Kurang (E) dengan persentase 0%-39%.

Makassar,                        2017
Observer



Rina Karlina









Lampiran 4

TES AKHIR SIKLUS I

Nama Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Nama Siswa		:
Kelas/ Semester	:

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang benar ! 
1. Pengikisan daratan oleh air atau angin disebut ....
a. erosi
b. abrasi
c. reboisasi
d. sedimentasi

2. Pasir, tanah dan batu yang terbawa aliran air kemudian diendapkan di suatu tempat dinamakan ....
a. erosi
b. abrasi
c. reboisasi
d. sedimentasi
3. Erosi dapat dicegah dengan cara berikut, kecuali....
a. reboisasi
b membuat sengkedan
c. membuat hujan buatan
d. mencegah penebangan hutan

4. Di lahan pertanian atau perkebunan yang miring seperti perbukitan banyak terdapat ... untuk mencegah terjadinya erosi dan longsor.
a. sengkedan
b. hutan bakau
c. tembok beton
d. reboisasi
5. Hutan bakau di pinggiran pantai berfungsi sebagai ....
a. tempat berteduh
b. pemecah ombak
c. petunjuk arah
d. memelihara hewan laut


B. Isilah titik dibawah ini dengan jawabn yang singkat dan benar!
2. Angin yang bertiup kencang disebut……
3. Erosi dapat disebabkan oleh……
4. Sumber energi utama dibumi adalah……
C. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan tepat!
1. Apa yang terjadi jika tidak turun hujan dalam kurun waktu sangat yang lama?
2. Jelaskan apa yang dapat terjadi jika hujan terus-menerus turun dipegunungan yang gundul?































RUBRIK PENILAIAN TES AKHIR SIKLUS I

	No
	Jenis Soal
	No.Soal
	Keterangan
	Bobot

	1
	Pilihan Ganda
	
1-5
	Jika jawaban benar
	1

	
	
	
	Jika jawaban salah
	0

	2

	Isian

	
1-3
	Jika jawaban benar
	2

	
	
	
	Jika jawaban salah
	1

	
3
	
Essay
	
     1-2
	Jika jawaban benar dan lengkap
	3

	
	
	
	Jika jawaban benar dan kurang lengkap
	2

	
	
	
	Jika jawaban salah
	1

	
	

	
	

	
	

	
	

	

	

	

	

	







KUNCI JAWABAN TES AKHIR SIKLUS I
A. Pilihan Ganda
1.    A.Erosi
3. D. Sedimentasi
4. A. Reboisasi
5. A. Sengkedan
6. D. Pemecah ombak

B.	Isian 
1. Tornado/angin puting beliung
2. Angin
3. Matahari 

C.	Pertanyaan 
1. Akan terjadi kekeringan dimana-mana karena tidak ada sumber air yang tersedia
2. Bisa menyebabkan banjir, tanah longsor dll

Kriteria penilaian

Menentukan skor = 








Lampiran 5
 DAFTAR NILAI HASIL TES AKHIR SIKLUS I
       
	NO
	NAMA
	SKOR
	NILAI
	KETUNTASAN

	1
	J
	13
	76,47
	TUNTAS

	2
	ASR
	12
	70,59
	TUNTAS

	3
	KDZ
	12
	70,59
	TUNTAS

	4
	FMR
	11
	64,71
	TIDAK TUNTAS

	5
	DAS
	11
	64,71
	TIDAK TUNTAS

	6
	RA
	11
	64,71
	TIDAK TUNTAS

	7
	ARS
	11
	64,71
	TIDAK TUNTAS

	8
	ANZ
	8
	47,06
	TIDAK TUNTAS

	9
	A
	12
	70,59
	TUNTAS

	10
	DDA
	12
	70,59
	TUNTAS

	11
	FZ
	6
	35,29
	TIDAK TUNTAS

	12
	DN
	7
	41,18
	TIDAK TUNTAS

	13
	NK
	9
	52,94
	TIDAK TUNTAS

	14
	AA
	10
	58,82
	TIDAK TUNTAS

	15
	RAF
	10
	58,82
	TIDAK TUNTAS

	16
	RKR
	11
	64,71
	TIDAK TUNTAS

	17
	RA
	10
	58,82
	TIDAK TUNTAS

	18
	F
	9
	52,94
	TIDAK TUNTAS

	19
	KAP
	10
	58,82
	TIDAK TUNTAS

	20
	DN
	7
	41,18
	TIDAK TUNTAS

	21
	SK
	9
	52,94
	TIDAK TUNTAS

	22
	AR
	7
	41,18
	TIDAK TUNTAS

	23
	MR
	10
	58,82
	TIDAK TUNTAS

	24
	K
	10
	58,82
	TIDAK TUNTAS

	25
	F
	7
	41,18
	TIDAK TUNTAS

	26
	AS
	8
	47,06
	TIDAK TUNTAS

	27
	DPS
	10
	58,82
	TIDAK TUNTAS

	28
	NUN
	10
	58,82
	TIDAK TUNTAS



Ketuntasan belajar klasikal          =  17,85%

Ketidak tuntasan belajar klasikal  =  82,14%






LAMPIRAN
SIKLUS II


















Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS II PERTEMUAN I
Satuan Pendidikan	: SD Inpres BTN IKIP I
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester	: IV (Empat) / II (Dua)
Materi			: Bumi dan Alam Semesta
Alokasi Waktu	:  2 x 35 Menit

I. Standar Kompetensi

10.   Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan 

II. Kompetensi Dasar
10.2 Menjelaskan pengaruh perubahan lingkugan fisik terhadap daratan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor).
III. Indikator
A.  Kognitif
1. Produk
· Menyebutkan berbagai  pengaruh lingkungan fisik
2. Proses
· Mendeskripsikan berbagai  pengaruh lingkungan fisik melalui pengamatan video 
B.  Psikomotorik
Terampil membedakan berbagai pengaruh lingkungan fisik
C.  Afektif 
1.   Karakter
Jujur, teliti, bertanggung jawab.
2.   Keterampilan sosial
Berbicara, dan  menyambung ide.
IV. Tujuan Pembelajaran
A.   Kognitif
1.  Produk
· Melalui metode diskusi siswa dapat menyebutkan pengaruh perubahan lingkungan fisik karena erosi
· Melalui metode diskusi siswa dapat menyebutkan pengaruh perubahan lingkungan fisik karena abrasi 
· Melalui metode diskusi siswa dapat menyebutkan pengaruh perubahan lingkun fisik karena banjir
2.  Proses
· Melalui metode diskusi siswa dapat menjelaskan  pengaruh perubahan lingkungan fisik karena erosi 
· Melalui metode diskusi siswa dapat menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik karena abrasi  
· Melalui metode diskusi siswa dapat menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik karena  banjir 
B.   Psikomotorik

Melalui metode diskusi siswa dapat terampil membedakan berbagai pengaruh perubahan lingkungan fisik
C.   Afektif 
1.  Karakter
· Siswa dapat berlaku Jujur pada saat bercerita
· dapat berlaku  teliti pada urutan cerita 
· Siswa dapat bertanggung jawab atas tugas yang diberikan.
2.  Keterampilan sosial
· Siswa dapat bercerita tentang hasil pengamatan/kunjungan
· Siswa dapat  menyambung ide dari teman maupun guru.


















V. Materi Pembelajaran

Pengaruh Perubahan Lingkungan Fisik
Beberapa perubahan lingkungan menyebabkan kerusakan pada bumi. Hal tersebut terjadi karena perubahan lingkungan yang tidak seimbang. Berikut ini adalah beberapa akibat yang disebabkan oleh perubahan lingkungan tidak seimbang.
A. Erosi
Erosi adalah pengikisan yang terjadi pada tanah.
Pengikisan tanah dapat disebabkan oleh air dan
angin. 
[image: ]     [image: ]
Sumber:www.aboutmiracle.files.wordpress.com; www.smh.com.au
Gambar 9.13 Semburan lumpur dapat menyebabkantempat tinggal manusia tenggelam dan mengubah lingkungan

Erosi pada tanah dapat disebabkan oleh perubahan lingkungan yang tidak seimbang.
Contohnya adalah erosi yang terjadi di kawasan hutan gundul. 
Di kawasan hutan gundul, erosi sangat mudah terjadi. Pada saat hutan masih dipenuhi tumbuhan, kemungkinan erosi tanahterjadi sangat kecil. 
Jika suatu daerah dipenuhi tumbuhan, air hujan tidak langsung jatuh ke tanah. Air hujan tertahan terlebih dahulu oleh daun-daun tumbuhan sehingga jatuhnya air ke atas tanah tidak terlalu cepat. Selain itu, akar tumbuhan akan lebih mengikat dan menahan tanah dengan baik. Oleh karena itu, penyerapan air pun dapat berlangsung dengan baik.
Selain itu, tumbuhan dapat memperlambat kecepatan angin yang berhembus. Hal tersebut
sangat bermanfaat karena pengikisan permukaan tanah oleh angin menjadi berkurang.
Sementara itu, jika hutan gundul, tidak ada daun-daun tumbuhan yang menahan jatuhnya air ke atas tanah dan menahan hembusan angin. Air hujan jatuh langsung ke atas tanah dan membawa butiran tanah bersama aliran air. 
      [image: ]
Sumber: The Planet Earth, 1995.
Gambar 9.14 Hujan dapat merubah kenampakan Bumi.

Selain itu, angin dapat mengikis permukaan tanah. Dampak lebih lanjut dari erosi adalah tanah menjadi tandus dan tidak subur. Hal tersebut terjadi karena lapisan tanah yang subur ikut terkikis air. 
B. Abrasi
Abrasi adalah pengikisan daratan oleh air laut. Hal tersebut terjadi akibat kuatnya ombak yang menghantam daratan.
[image: ]
Sumber: www.freespace.com
Gambar 9.15 Abrasi pantai dapat mengurangi luas daratan.
 Jika hal itu terus terjadi, apakah daratan akan habis? Hal tersebut mungkin saja terjadi namun dalam jangka waktu yang lama. 
Abrasi dapat menyebabkan berkurangnya luas daratan. Deburan ombak yang terus menerus menghantam pesisir pantai menyebabkan daratan terus terkikis. Abrasi akan terjadi dengan cepat jika tidak ada penahan ombak.
Penahan ombak alami adalah hutan bakau dan hutan pantai. Namun, akibat pertambahan penduduk yang cepat dan kebutuhan tempat tinggal yang bertambah, hutan hutan di daerah pantai telah habis. Selain itu, lingkungan di sekitar pesisir pantai pun berubah. Hal ini dapat mempercepat proses abrasi yang terjadi di daerah pantai. 
C. Banjir
Apakah kamu pernah mendengar berita tentang bencana banjir? Mungkin kamu pernah mendengarnya. Dewasa ini beberapa kota di Indonesia seperti Jakarta dan Bandung sering
terkena banjir. Mengapa hal tersebut terjadi? Banjir adalah meluapnya air akibat sungai dan
danau tidak dapat menampung air. 
Banjir merupakan salah satu dampak dari perbuatan manusia yang tidak menyayangi
lingkungannya. Beberapa perbuatan yang dapat menyebabkan banjir adalah sebagai berikut.
· Membuang sampah ke sungai yang menyebabkan aliran air menjadi tersumbat.
· Membuat bangunan dari tembok tanpa menyediakan peresapan air.
· Penebangan pohon yang tidak terkendali.
Perbuatan manusia tersebut sangat berdampak besar terhadap perubahan lingkungan.
Banjir merupakan salah satu dampaknya. Banjir dapat merusak dan mengubah lingkungan dengan cepat.
             [image: ]
Sumber: www.freespace.com
Gambar 9.17 Akibat banjir, anak-anak tidak dapat bermain ditempat yang kering.

(gambar pencegahan banjir yaitu gambar penebangan pohon dan membuang sampah)
D. Longsor
Longsor adalah meluncurnya tanah akibat tanah tersebut tidak dapat lagi menampung air dalam tanah. Biasanya longsor terjadi pada tanah yang miring atau tebing yang curam. Apakah faktor yang menyebabkan tanah menjadi longsor? Tanah miring dan tidak terdapat tanaman sangat rentan terhadap longsor. Mengapa demikian? Hal itu terjadi karena tidak ada akar tumbuhanyang dapat menahan tanah tersebut.
Akar-akar tumbuhan yang menjalar di dalam tanah akan saling mengikat dan mengait sehingga permukaan tanah pun akan cukup kuat. Selain itu, air yang ada di dalam tanah terus diserap oleh tumbuhan sehingga kandungan air dalam tanah tidak berlebih. 
[image: ] [image: ]
Sumber: www.web.umr.edu; www.cse.polyu.edu.hk
Gambar 9.18 Longsor dapat terjadi di Tebing dan Daerah yang miring.
VI. Meodel dan Metode Pembelajaran

Model		: Model Group Investigation

Metode	: Ceramah bervariasi, berkelompok, diskusi, demonstrasi dan  tanya jawab.

VII. Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber Pembelajaran	:Kurikulum 2006 dan BSE  IPA IV salingtemas
Pengarang		: Choiril Azmiyawati, Wigati Hadi O, dan Rohana Kusumawati
Penerbit/Tahun Terbit	: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional/2008
Media Pembelajaran	: video perubahan lingkungan fisik

VIII. Langakah Pembelajaran
A.  Kegiatan  Awal
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.

2.

3.

	Menyiapkan murid untuk belajar

Mengadakan apersepsi

Menyampaikan tujuan pembelajaran
	


± 10 menit



    














 	B.  Kegiatan  Inti
[image: C:\Users\Rina\Documents\TUGAS KULIAH\INSYAALLAH HASIL\siklus 2 pertemuan 1.jpg]













































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS II PERTEMUAN II
Satuan Pendidikan	: SD Inpres BTN IKIP I
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester	: IV (Empat) / II (Dua)
Materi			: Bumi dan Alam Semesta
Alokasi Waktu	:  2 x 35 Menit

I. Standar Kompetensi

10.   Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan
 
II. Kompetensi Dasar
10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor) 
III. Indikator
A.   Kognitif
1. Produk
· Menyebutkan berbagai cara pencegahan kerusakan lingkungan seperti erosi, abrasi, banjir, dan longsor 
2.  Proses
· Mendeskripsikan berbagai cara pencegahan kerusakan lingkungan seperti erosi, abrasi, banjir, dan longsor melalui percobaan 
B.   Psikomotorik
Terampil membedakan berbagai penyebab kerusakan lingkungan 
       C.   Afektif 
1.  Karakter
Jujur, teliti, bertanggung jawab.
           2.  Keterampilan sosial
Berbicara, dan  menyambung ide.







IV. Tujuan Pembelajaran
A.   Kognitif
1.  Produk
· Melalui metode diskusi siswa dapat menyebutkan cara pencegahan erosi
· Melalui metode diskusi siswa dapat menyebutkan cara pencegahan abrasi
· Melalui metode diskusi siswa dapat menyebutkan cara pencegahan banjir
· Melalui metode diskusi siswa dapat menyebutkan cara pencegahan longsor
2.  Proses
· Melalui metode diskusi siswa dapat mendeskripsikan berbagai cara pencegahan erosi
· Melalui metode diskusi siswa dapat mendeskripsikan berbagai cara pencegahan abrasi
· Melalui metode diskusi siswa dapat mendeskripsikan berbagai cara pencegahan banjir
· Melalui metode diskusi siswa dapat mendeskripsikan berbagai cara pencegahan longsor
B.   Psikomotorik
Melalui metode diskusi siswa dapat terampil membedakan berbagai cara pencegahan lingkungan

C.   Afektif 
1.   Karakter
· Siswa dapat berlaku Jujur pada saat bercerita
· Siswa dapat berlaku  teliti pada urutan cerita 
· Siswa dapat bertanggung jawab atas tugas yang diberikan.
2.  Keterampilan sosial
· Siswa dapat bercerita tentang hasil pengamatan/kunjungan
· Siswa dapat  menyambung ide dari teman maupun guru.








V. Materi Pembelajaran
Pencegahan Perubahan Lingkungan Fisik

Beberapa perubahan lingkungan menyebabkankerusakan pada bumi. Hal tersebut terjadi karena perubahan lingkungan yang tidak seimbang. Berikut ini adalah beberapa akibat yang disebabkan oleh perubahan lingkungan tidak seimbang.
1. Erosi
Erosi adalah pengikisan yang terjadi pada tanah. Pengikisan tanah dapat disebabkan oleh air dan angin. 
[image: ]     [image: ]
Sumber: www.aboutmiracle.files.wordpress.com; www.smh.com.au
Gambar 9.13 Semburan lumpur  dapat menyebabkantempat tinggal manusia tenggelam dan mengubah lingkungan.

Erosi pada tanah dapat disebabkan oleh perubahan lingkungan yang tidak seimbang. Contohnya adalah erosi yang terjadi di kawasan hutan gundul.  Di kawasan hutan gundul, erosi sangat mudah terjadi. Pada saat hutan masih dipenuhi tumbuhan, kemungkinan erosi tanah terjadi sangat kecil. 
       [image: ]
         Sumber: The Planet Earth, 1995.
Gambar 9.14 Hujan dapat merubah kenampakan Bumi.

Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah erosi adalah melakukan reboisasi dan penghijauan. Selain itu, dapat juga dilakukan dengan mencegah penebangan secara liar dan berlebih.
Reboisasi adalah menanami kembali hutanhutan gundul dengan tumbuhan yang sesuai.
Penghijauan adalah menanami daerah-daerah kosong dan tidak termanfaatkan. Dengan caratersebut, kamu dapat mencegah dan mengurangi erosi tanah.
                    [image: ]
    Sumber: www.bigfoto.com
Gambar 9.15 Penanaman kembali hutan yang gundul untuk mencegah erosi





2. Abrasi
Abrasi adalah pengikisan daratan oleh air laut. Hal tersebut terjadi akibat kuatnya ombak yang menghantam daratan.
    [image: ]
Sumber: www.freespace.com
Gambar 9.16 Abrasi pantai dapat mengurangi luas daratan.

 Jika hal itu terus terjadi, apakah daratan akan habis? Hal tersebut mungkin saja terjadi namun dalam jangka waktu yang lama. 
Penahan ombak alami adalah hutan bakau dan hutan pantai. Namun, akibat pertambahan penduduk yang cepat dan kebutuhan tempat tinggal yang bertambah, hutan hutan di daerah pantai telah habis. Selain itu, lingkungan di sekitar pesisir pantai pun berubah. Hal ini dapat mempercepat proses abrasi yang terjadi di daerah pantai.
 Agar abrasi tidak terus terjadi, yang harus kita lakukan adalah mencari pencegahannya. Hal yang dapat dilakukan untuk mencegah abrasi, yaitu:
· Mengembalikan keadaan lingkungan pantai pada keadaan semula seperti adanya hutan bakau dan hutan pantai. Mengembalikan keadaan lingkungan pantai dapat dengan cara reboisasi dan penghijauan.
· Jika daerah pantai tersebut merupakan pusat kehidupan manusia maka harus dibuat daerah penahan dan pemecah ombak, seperti batu-batu besar, dinding, atau beton. Amati gambar berikut
[image: ] [image: ] [image: ]
Sumber: www.dgukenvis.nic.in; www.fcelter.fiu.edu; www.aboutromania.com
Gambar 9.17 Hutan mangrrove,hutan pantai, dan batu pemecah ombak.

3. Banjir
Banjir merupakan salah satu dampak dari perbuatan manusia yang tidak menyayangi
lingkungannya. Beberapa perbuatan yang dapat menyebabkan banjir adalah sebagai berikut.
· Membuang sampah ke sungai yang menyebabkan aliran air menjadi tersumbat.
· Membuat bangunan dari tembok tanpa menyediakan peresapan air.
· Penebangan pohon yang tidak terkendali.
Perbuatan manusia tersebut sangat berdampak besar terhadap perubahan lingkungan.
Banjir merupakan salah satu dampaknya. Banjir dapat merusak dan mengubah lingkungan dengan cepat.
[image: ]									Sumber: www.freespace.com
Gambar 9.18 Akibat banjir, anak-anak tidak dapat bermain ditempat yang kering.

Untuk mencegah banjir, Hal-hal yang dapat kamu
lakukan untuk mencegah banjir antara lain:
· Membuang sampah pada tempat yang benar dan telah disediakan.
· Menyediakan lahan kosong untuk ditanami tanaman. Tanah tersebut berfungsi Sebagai daerah peresapan air.
· Tidak menebang pohon secara besar-besaran dan tanpa kontrol agar tempat peresapan dan cadangan air tetap terjaga
(gambar pencegahan banjir yaitu gambar penebangan pohon dan membuang sampah)

4. Longsor
Longsor adalah meluncurnya tanah akibat tanah tersebut tidak dapat lagi menampung air dalam tanah. Biasanya longsor terjadi pada tanah yang miring atau tebing yang curam.
Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab longsor, kamu dapat menyebutkan cara pencegahannya. Pencegahan longsor dapat dilakukan sebagai berikut.
· Jangan membiarkan tanah yang miring menjadi gundul atau tidak ada tumbuhannya. Lakukanlah reboisasi dan penghijauan.
· Jika tanah miring dijadikan lahan pertanian, buatlah sengkedan (terasering). Sistem tersebut dapat mencegah terjadinya longsor.
· Jangan membuat tempat tinggal di daera rawan longsor, seperti di kaki bukit, kaki
tebing, atas bukit, dan atas tebing.
[image: ]
Sumber: www. treknature.com
   Gambar 9.19 Sengkedan pada persawahan dapat mencegah longsor.

VI. Meodel dan Metode Pembelajaran

Model		: Model Group Investigation

Metode	: Ceramah bervariasi, berkelompok, diskusi, demonstrasi dan  tanya jawab.

VII. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber Pembelajaran	:Kurikulum 2006 dan BSE  IPA IV salingtemas
Pengarang		: Choiril Azmiyawati, Wigati Hadi O, dan Rohana Kusumawati
Penerbit/Tahun Terbit	: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional/2008
Media Pembelajaran	: alat peraga
VIII. Langakah Pembelajaran
A.  Kegiatan  Awal
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.

2.

3.

	Menyiapkan murid untuk belajar

Mengadakan apersepsi

Menyampaikan tujuan pembelajaran
	


± 10 menit


B.  Kegiatan  Inti
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
2.


3.
4.

5. 

6.
7.
	Mengelompokkan murid
Guru menyampaikan masalah umum dan guru bersama murid menyeleksi topic tentang penyebab perubahan lingkungan fisik
Guru bersama murid merencanakan prosedur belajar
Murid melaksanakan prosedur yang telah direncanakan sebelumnya dengan mencari informasi
Setiap murid menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang diperoleh
Setiap kelompok menyajikan hasil analisis dan sintesisnya
Evaluasi 

	







± 50 menit



C.  Kegiatan  Akhir
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.

2.

3.

4. 
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran

Pesan-pesan moral

Salam  penutup.
	

± 10 menit








[image: C:\Users\Rina\Documents\TUGAS KULIAH\INSYAALLAH HASIL\Siklus 2 pertemuan 2.jpg]








Lampiran 7
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 
PERTEMUAN I SIKLUS II 
Petunjuk :
Berilah tanda centang () sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru
	No
	Aspek Yang Diamati
	Indikator
	Kategori

	
	
	
	B
	C
	K

	1.
	Mengelompokkan murid.

	
	Membagi murid secara heterogen berdasarkan jenis kelamin.
Membagi murid secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan akademik/prestasi.
Mengelompokkan siswa berdasarkan agama 
	
	
	

	2.



	Menentukan topik.

	
	Menuliskan topik di papan tulis
Mengajak siswa menyebutkan subtopik yang terkait
Membagikan  topik untuk setiap kelompok
	
	
	

	3.


1. 
	Perencanaan proses pembelajaran
	
	Membimbing murid dalam menentukan perencanaan tindakan.
Mengawasi keterlibatan anggota kelompok
Membagi tugas pada setiap anggota kelompok
	
	
	

	4.
	Melaksanakan investigasi kelompok.

	



	Membimbing kelompok yang bermasalah dalam melakukan investigasi.
Membimbing kelompok mengaitkan topik investigasi
Mengawasi setiap kelompok dalam melakukan investigasi.
	
	
	

	5.
	Analisis dan Sintesis
	        
	Mengawasi aktivitas/keterlibatan anggota kelompok
Membimbing kelompok melakukan analisis dan sintesis
Mengaawasi pelaksanaan tugas masing-masing anggota kelompok
	
	
	

	6.
	Menyimpulkan konsep yang terdapat dalam investigasi.

	








	Menyimpulkan dengan cara menuliskan hal-hal pokok/penting di lembar kerja.
Menentukan pelaksana dalam laporan / presentasi kelompok.
Mengajak siswa membuat kesimpulan
	
	
	



Keterangan :
Baik		= 3 (Jika melakukan dua indikator).
Cukup		= 2 (Jika melakukan satu indikator).
Kurang		= 1 (Jika tidak sesuai indikator yang dilakukan).



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 
PERTEMUAN II SIKLUS II 
Petunjuk :
Berilah tanda centang () sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru
	No
	Aspek Yang Diamati
	Indikator
	Kategori

	
	
	
	B
	C
	K

	1.
	Mengelompokkan murid.

	
	Membagi murid secara heterogen berdasarkan jenis kelamin.
Membagi murid secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan akademik/prestasi.
Mengelompokkan siswa berdasarkan agama 
	
	
	

	2.



	Menentukan topik.

	
	Menuliskan topik di papan tulis
Mengajak siswa menyebutkan subtopik yang terkait
Membagikan  topik untuk setiap kelompok
	
	
	

	3.


1. 
	Perencanaan proses pembelajaran
	
	Membimbing murid dalam menentukan perencanaan tindakan.
Mengawasi keterlibatan anggota kelompok
Membagi tugas pada setiap anggota kelompok
	
	
	

	4.
	Melaksanakan investigasi kelompok.

	



	Membimbing kelompok yang bermasalah dalam melakukan investigasi.
Membimbing kelompok mengaitkan topik investigasi
Mengawasi setiap kelompok dalam melakukan investigasi.
	
	
	

	5.
	Analisis dan Sintesis
	        
	Mengawasi aktivitas/keterlibatan anggota kelompok
Membimbing kelompok melakukan analisis dan sintesis
Mengaawasi pelaksanaan tugas masing-masing anggota kelompok
	
	
	

	6.
	Menyimpulkan konsep yang terdapat dalam investigasi.

	








	Menyimpulkan dengan cara menuliskan hal-hal pokok/penting di lembar kerja.
Menentukan pelaksana dalam laporan / presentasi kelompok.
Mengajak siswa membuat kesimpulan
	
	
	



Keterangan :
Baik		= 3 (Jika melakukan dua indikator).
Cukup		= 2 (Jika melakukan satu indikator).
Kurang		= 1 (Jika tidak sesuai indikator yang dilakukan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
PERTEMUAN I SIKLUS II
	No
	Aspek yang diamati
	Jumlah Murid
	Persentase
	Kategori

	1.
	Memperhatikan penjelasan guru.
	17
	60,71%
	Cukup

	2.
	Kerjasama dalam kelompok.
	18
	64,29%
	Cukup

	3.
	Tenang saat melaksanakan investigasi
	19
	67,86%
	Cukup

	4.
	Menganalisis dan mensintesis hasil investigasi
	18
	64,29%
	Cukup

	5.
	Menyimpulkan konsep yang telah ditemukan.
	20
	71,43%
	Baik

	
	Rata-rata
	
	65,716%
	



Keterangan:
Sangat Baik (A) dengan persentase 85%-100%.
Baik (B) dengan persentase 70%-84%.
Cukup (C) dengan persentase 55%-69%.
Kurang (D) dengan persentase 40%-54%.
Sangat Kurang (E) dengan persentase 0%-39%.

Makassar,                        2017
Observer



Rina Karlina






LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
PERTEMUAN II SIKLUS II
	No
	Aspek yang diamati
	Jumlah Murid
	Persentase
	Kategori

	1.
	Memperhatikan penjelasan guru.
	20
	71,43%
	Baik

	2.
	Kerjasama dalam kelompok.
	25
	89,29%
	Baik

	3.
	Tenang saat melaksanakan investigasi
	21
	75%
	Baik

	4.
	Menganalisis dan mensintesis hasil investigasi
	21
	75%
	Baik

	5.
	Menyimpulkan konsep yang telah ditemukan.
	20
	71,43%
	Baik

	
	Rata-rata
	
	76,43%
	



Keterangan:
Sangat Baik (A) dengan persentase 85%-100%.
Baik (B) dengan persentase 70%-84%.
Cukup (C) dengan persentase 55%-69%.
Kurang (D) dengan persentase 40%-54%.
Sangat Kurang (E) dengan persentase 0%-39%.

Makassar,                        2017
Observer



Rina Karlina
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TES AKHIR SIKLUS II
Nama Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Nama Siswa		:
Kelas/ Semester	:

A.	Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang benar ! 
1. 	Tanaman pelindung dapat mencegah  erosi dengan cara....
a. sMenggunakan air untuk hidup
b. Akarnya melekat pada tanah
c. Daunnya menahan air
d. Menyuburkan tanah

2. Banjir  diperkotaan dapat dicegah dengan cara berikut, kecuali….
a. Membuat taman kota
b. Membangun sumur serapan
c. Membersihkan saluran air dari sampah
d. Mengaspal tanah yang becek

3. Tindakan manusai yang berguna untuk memecah ombak adalah….
a. Memasang beton pemecah ombak
b. Memperluas pantai
c. Mendirikan rumah sepanjang pantai
d. Membersihkan pantai dari bangunan

4. Cara untuk mencegah  abrasi pantai adalah….
a. Membangun dermaga
b. Membuat ladang-ladang garam
c. Memasang alat pemecah gelombang
d. Mendirikan mercusuar didaerah pantai

5. Berikut ini merupakan cara pencegahan erosi, kecuali….
a. Tidak menebang pohon dihutan secara lair
b. Membakar sampah dihutan
c. Penghijauan lahan gundul
d. Pengadaan hutan lindung dilereng gunung
B.	Isilah titik dibawah ini dengan jawabn yang singkat dan benar!
1. Penanaman pohon bakau untuk mencegah……
2. Penanaman hutan kembali berfungsi untuk mencegah…. .
3. Membersihkan saluran air dari sampah merupakan salah satu cara untuk mencegah terjadinya… .
C.	Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan tepat!
1. 	Jelaskan apa yang dimaksud dengan abrasi!
2.	Bagaimana cara mencegah tanah longsor?






























RUBRIK PENILAIAN TES AKHIR SIKLUS II

	No
	Jenis Soal
	No.Soal
	Keterangan
	Bobot

	
1
	Pilihan Ganda
	
1-5
	Jika jawaban benar
	1

	
	
	
	Jika jawaban salah
	0

	
2
	
Isian
	 
1-3
	Jika menjawab benar
	2

	
	
	
	Jika menjawab salah
	1

	
3
	
Essay
	
1-2

	Jika jawaban benar dan lengkap
	3

	
	
	
	Jika jawaban benar dan kurang lengkap
	2

	
	
	
	Jika jawaban salah
	1

	
	
	
	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	


	







KUNCI JAWABAN TES AKHIR SIKLUS II
A. Pilihan Ganda
1. B. Akarnya melekat pada tanah
2. D. Mengaspal tanah yang becek
3. A. Memasang beton pemecah ombak
4. C. Memasang alat pemecah gelombang
5. C. Membakar sampah dihutan

B. Isian 
1. Abrasi dan erosi
2. Banjir dan longsor
3. Banjir 

C. Essay
1. Abrasi adalah pengikisan permukaan tanah akibat hempasan gelombang
2. Tidak menebang pohon dan menjaga kelestarian hutan



Kriteria penilaian

Menentukan skor = 
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 DATA HASIL TES AKHIR SIKLUS II
	NO
	NAMA
	SKOR
	NILAI
	KETUNTASAN

	1
	RAF
	13
	76,47059
	TUNTAS

	2
	RKR
	13
	76,47059
	TUNTAS

	3
	RA
	13
	76,47059
	TUNTAS

	4
	KAP
	14
	82,35294
	TUNTAS

	5
	MR
	14
	82,35294
	TUNTAS

	6
	DS
	15
	88,23529
	TUNTAS

	7
	NUN
	12
	70,58824
	TUNTAS

	8
	F
	16
	94,11765
	TUNTAS

	9
	DNRP
	5
	29,41176
	TIDAKTUNTAS

	10
	ANS
	8
	47,05882
	TIDAKTUNTAS

	11
	J
	14
	82,35294
	TUNTAS

	12
	FMR
	14
	82,35294
	TUNTAS

	13
	NK
	9
	52,94118
	TIDAKTUNTAS

	14
	ATR
	13
	76,47059
	 TUNTAS

	15
	EA
	7
	41,17647
	TIDAKTUNTAS

	16
	ARS
	13
	76,47059
	 TUNTAS

	17
	FZ
	8
	47,05882
	TIDAKTUNTAS

	18
	K
	7
	41,17647
	TIDAKTUNTAS

	19
	KDZ
	9
	52,94118
	TIDAKTUNTAS

	20
	A
	13
	76,47059
	TUNTAS

	21
	DN
	13
	76,47059
	TUNTAS

	22
	ASR
	14
	82,35294
	TUNTAS

	23
	SK
	13
	76,47059
	TUNTAS

	24
	DAS
	13
	76,47059
	TUNTAS

	S25
	DDA
	12
	70,58824
	TUNTAS

	26
	AS
	14
	82,35294
	TUNTAS

	27
	DPS
	14
	82,35294
	TUNTAS

	28
	F
	15
	88,23529
	TUNTAS




Ketuntasan belajar klasikal          =  75%

Ketidaktuntasan belajar klasikal  =  25%
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